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Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada halaman berikut : 
Huruf arab Nama Huruf latin Nama 
 ا
Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
 ب
Ba B Be 
 ت
Ta T Te 
 ث
S|a S| Es (dengan titik diatas) 
 ج
Jim J Je 
 ح
Ha H Ha (dengan titik dibawah) 
 خ
Kha Kh Ka dan Ha 
 د
Dal D De 
 ذ
Z|al Z| Zet (dengan titik diatas) 
 ر
Ra R Er 
 ز
Zai Z Zet 
 س
Sin S Es 
 ش
Syin Sy Es dan ye 
 ص
Sad S Es (dengan titik di bawah) 
 ض
Dad D De (dengan titik di bawah) 
 ط
Ta T Te (dengan titik di bawah) 
 ظ
Za Z Zet (dengan titik di bawah) 
 ع
‘Ain ‘   Apostrof terbalik 
 غ
Gain G Ge 
 ؼ
Fa F Ef 
 ؽ
Qof Q Qi 
 ؾ
Kaf K Ka 
 ؿ
Lam L El 
 ـ
Mim M Em 
 ف
Nun N En 
 ك
Wau W We 
 ق
Ha H Ha 
 ء
Hamzah     ’ Apostrof 
 م
Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fath{ah A A اَ 
 Kasrah I I اَ 
 D{ammah U U اَ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 
َاَ... َلَ/..   .....َ fathah dan alif atau 
ya 
a a dan garis di 
atas 
َم  .... kasrah dan ya i i dan garis di atas 
َك  ... dammah dan wau u u dan garis di atas 
Contoh: 
 mata : م اتَ 
 rama : ر م ى
 qila : ق ْيلَ 
 yamutu : َي  ْوتَ 
4. Ta marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  
 Raudah al-atfal : ر ْكض ة َاْْل ْطف اؿَ 
ل ةَ  يػْ  Al-madinah al-fadilah : اْلم د يْػن ة َاْلف ض 
ةَ   Al-hikmah : احل ْكم 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah  tanda tasydid (  َّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 
dengan perulangan huruf  (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  
Contoh : 
َر بػَّن ا : Rabbana 
ن ا  Najjaina : َن َّيػْ
 Al-hajj : ا حلْ جَ 
 aduwwun‘ : ع د كَ 
Jika huruf م ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (   .( maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i  ,(ى يَ 
Contoh: 
 (ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly‘ : ع ل يَ 
 َ  (arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby‘ : ع ر ب 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 
 (Al-syamsu (bukan asy-syamsu : الشَّْمسَ 
 (Al-zalzalah (bukan az-zalzalah : الزَّْلز ل ةَ 
  Al-falsafah : الف ْلس ف ةَ 
 Al-biladu : الب ال دَ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya  berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. Contohnya: 
 Ta’muruna : ت ْأم ر ْكفَ 
 ’Al-nau : النػَّْوءَ 
 Syai’un : ش ْيءَ 
 Umirtu : أ م ْرتَ 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, 
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an  
(dari Al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditransliterasi secara utuh. Contoh:  Fi Zilal al-Qura’an, Al-sunnah qabl al-
tadwin. 
9. Lafz al-jalalah (هللا) 
Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau  berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa  nominal),  ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. Contoh:  َد ْين َالل : dinullah ,  َب الل : billahi. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: َ َالل َر ْْح ة  ْ َِف   hum fi : ه ْم
rahmatillah. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  pertama pada 
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka 
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 
dari kata sandang tersebut  menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 
dalam catatan rujukan  
Contoh: 
Nasir al-Din al-Ttusi 








Mohamad Safiq Maulana (2021): Pendidikan Tauhid Dan Tasawuf Dalam 
Kitab Sullam AT Taufiq Karya Abdullah 
Bin Husen Bin Tohir Bin Hasyim Ba’alawi 
(Suatu Analisis Pemikiran Pendidikan ). 
   
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis apasajakah Nilai- 
Nilai Pendidikan tauhid dan Tasawuf dalam kitab Sullam Attaufiq karya Syech 
Abdullah bin Husen bin Tohor bin Hasyim Ba’alawi? Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian kualitatif dengan kepustakaan (library research). Teknik 
pengumpulan data dengan mencari, menghimpun, dan memahami kitab yang 
menjadi sumber data primer yakni kitab Sullam Taufiq ila Mahabbatillahi, alat 
Tahqiq, kitab-kitab, buku-buku pendidikan akhlak-tasawuf, jurnal serta informasi 
dari media internet yang relevan lainnya. Selanjutnya dilakukan penelaahan 
terhadap berbagai kitab dan buku yang bersangkutan untuk disusun secara 
sistematis. Sedangkan teknik pengolahan data dilakukan melalui tiga tahap yaitu 
1) reduksi data, 2) penyajian data dan 3) penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa 1) Nilai-nilai pendidikan Tauhid dalam kitab Sullam Taufiq ila 
Mahabbatillahi ‘alat Tahqiq karya Abdullah Abdullah Bin Husain bin Tohir Ba’alawi 
adalah mencakup mengenal sifat-sifat yang wajib bagi Allah dan rasul-Nya, beriman 
kepada Allah yang berhak untuk disembah, nama-namaAllah menunjukkan 
kesempurnaan-Nya, Allah berkehendak atas segala sesuatu, Allah maha suci dari sifat 
makhluk, beriman kepada Rasulullah dan beriman atas apa yang telah di kabarkan 
Rasulullah.; 2) Nilai-nilai pendidikan Tasawuf dalam kitab Sullam Taufiq ila 
Mahabbatillahi ‘alat Tahqiq karya Abdullah Abdullah Bin Husain bin Tohir 
Ba’alawi, menerapkan akhlak terpuji diantaranya dengan mengerjakan keimanan 
kepada Allah dan rasul-Nya, mengikhlaskan niat dalam ketaatan kepada Allah 
berprasangka baik, tawakkal, dan sabar, kemudian meninggalkan akhlak tercela, 
diantaranya seperti, sombong, hasad, berbohong, buruk sangka, dan durhaka 
kepada orang tua.  
 







A. Latar belakang 
 
Pendidikan menjadi ujung tombak kesuksesan pembentukan karakter 
Bangsa. Akhlak-tasawuf mewujudkan akhlak yang murni sebagai cerminan 
karakter Bangsa. Apabila setiap pendidik dan peserta didik mengamalkan akhlak-
tasawuf, pendidikan akan mewujudkan Indonesia yang berakhlak mulia dan 
bermartabat tinggi di sisi dunia terlebih di sisi Allah SWT.  
Pendidikan Tauhid adalah Pendidikan yang inti dari konsepsi ketuhanan 
dalam agama Islam.
1
 Kalimat pertama kalimat syahaadatain, lāa ilāaha illā Allāh, 
konsep ini mengajarkan  bahwa Allah adalah satu-satunya dan segala-galanya 
dalam penyembahan dan penciptaan. Ujungnya jelas, yaitu menolak kemusyrikan, 
karena Allah tidak mengenal imitator (ليس كمثله شيء)
2
 dan kompetitor ( لن يكه له كفىا  
(أحذ 
3
 Bisa dipastikan bahwa umat Islam nyaris tidak memiliki permasalahan yang 
berarti dalam memahami tauhid pada masa Rasulullah s.a.w. Akan tetapi setelah 
beliau wafat, problematika tauhid muncul satu persatu dari rahim sejarah umat 
Islam seiring dengan timbulnya berbagai pendapat mengenai iman dan amal. 
Meskipun pada awalnya permasalahan ini lebih condong dipersepsikan sebagai 
masalah politik, namun pergerakannya meluas hingga memasuki wilayah kalam 
                                                         
1
 M Tusuf Harun, Kitab Tauhid. (Rabwah:  Islamic  Propagation Office, 2004), hlm.3 
Lihat Juga; Muhammad Imam Hanif, Pendidikan Akhlak Tasawuf Menurut Syaikh Abdullah Bin 
Husain Baalawi (Telaah Kitab Sullam Taufik), MUDARRISA, Vol. 3, No. 1, Juni 2011, hlm.1-28 
2
 Q. S. al-Syūrā [42]: 11 
3







 Tidak tanggung-tanggung, perbedaan pendapat ini pun memasuki 
pembahasan yang sensitif dan spesifik, diantaranya, cara memahami dan 
penempatan kembali dalil naqli yang bersesuaian dengan akal. Mempelajari 
tauhid merupakan hal pokok yang sudah menjadi keharusan bagi seseorang untuk 
mempelajarinya. Untuk itu, sudah menjadi keharusan pula bagi orang tua untuk 
mendahulukan penanaman tauhid semenjak dini kepada putra-putrinya.  
Sebagaimana ungkapan Ibnu Qayyim dalam kitab Tuḥfat Al-Maudūd yang 
dikutip oleh Rahman
5
 bahwa dirahasiakan dilakukan ażan dan iqāmaĥ di telinga 
bayi yang baru lahir mengandung harapan yang optimis agar mula-mula suara 
yang terdengar oleh telinga bayi adalah seruan ażan yang mengandung makna 
keagungan dan kebesaran Allah serta syahādāt yang menjadi syarat utama bagi 
seorang yang masuk Islam. Hal yang sama dianjurkan pula agar yang 
bersangkutan dituntut untuk mengucapkan kalimat tauhid ini saat sedang 
meregang nyawa meninggalkan dunia yang fana ini. Berkaitan dengan hal tersebut 
menjelaskan bahwa:  
Semakin kurang tauhid seorang muslim, maka akan berdampak pada 
semakin rendah pula kadar akhlak, watak kepribadian, serta kesiapannya 
menerima konsep Islam sebagai pedoman dan pegangan hidupnya. 
Sebaliknya, jika „aqīdaĥ tauhid seseorang telah kokoh dan mapan 




Selain Pendidikan Tauhid Pendidikan Tasawuf juga penting di pelajari. 
                                                         
4
 Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam: Analisis Semantik Iman dan Islam, 
diterjemahkan dari buku berbahasa Inggris, The Concept of Belief in Islamic Theology: A 
Semantical Analysis of Īmān and Islām, oleh Agus Fahri Husein, Misbah Zulfa Ellizabeth dan 
Supriyanto Abdullah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), hlm.1-5. 
5
 Fazlur Rahman,  Tema-tema Pokok Al-Qur‟an. Terj. Ervan Nurtawab dan Ahmad 
Baiquni. B Rahman, Fazlur. andung: Mizan, 2017), 167 
6
 Said Aqil Siroj, Dialog  Tasawuf  Kiai  Said:  Aqidah,  Tasawuf,  dan  Relasi Antarumat 
Beragama. (Surabaya: Khalista, 2012), hlm.65; Lihat juga; Ahmad Sultoni,  Setangkai Bunga 





Tasawuf adalah kajian pendekatan diri menuju ridla Allah dengan jalan 
pembersihan diri, memerangi hawa nafsu, makrifat menuju keabadian, saling 
mengingatkan antar manusia, berpegang teguh pada janji Allah SWT. dan 
mengikuti syariat Rasulullah SAW.
7
 Menurut Rosihon Anwar dalam bukunya 
yang berjudul “Akhlak Tasawuf” pendekatan tersebut memiliki tiga pendekatan; 
Tasawuf Akhlaki, Tasawuf Irfani, dan Tasawuf Falsafi. Pertama adalah Tasawuf 
Akhlaki, yaitu membersihkan tingkah laku untuk mencapai kebahagiaan hakiki. 
Tasawuf Akhlaki merupakan gabungan antara ilmu tasawuf dengan ilmu akhlak. 
Tokoh yang terkenal dengan ajaran ini yaitu Hasan al-Basri.  Kedua adalah 
Tasawuf Irfani, yaitu ajaran tasawuf yang tidak hanya membahas soal keikhlasan 
hubungan antar manusia, tetapi lebih jauh menetapkan bahwa apapun yang 
diperbuat oleh manusia itu hakikatnya sama sekali tidak pernah dilakukan, dan 
tidak ingin dipuji. Dalam artian semuanya itu kehendak Allah dan hanya untuk 
Allah. Ini merupakan tingkat ikhlas yang paling tinggi. Tokoh yang paling 
terkenal dengan ajaran ini adalah Rabi‟ah al-Adawiyah. Pendekatan yang ketiga 
adalah Tasawuf Falsafi, yaitu hubungan pendekatan seorang sufi yang 
menggunakan jalan berfilosof, atau ajaran yang memadukan antara visi mistis dan 
visi rasional seorang sufi yang mendalami ilmu ini. Tokoh yang terkenal dengan 
pendekatan tersebut yaitu Ibnu „Arabi. Beliau merupakan seorang filusuf yang 
juga seorang ahli sufi.
8
 
 Pendidikan Tasawuf Akhlaki adalah suatu ilmu pendidikan yang mempelajari 
usaha membersihkan diri, berjuang memerangi hawa nafsu, mencari jalan 
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kesucian dengan ma‟rifat menuju keabadian, saling mengingatkan antara manusia, 
serta berpegang teguh pada janji Allah Swt dan mengikuti syari‟at Rasulullah 
Saw. 
9
  Dalam mendekatkan diri dan mencapai riḍa-Nya. Pendidikan Akhlak 
sendiri adalah pendidikan yang berupaya untuk membebaskan diri dari sifat-sifat 
kemanusiaan demi meraih sifat-sifat malaikat dan akhlak ilahi, serta menjalani 




Sebuah ungkapan yang disematkan kepada para ahli tasawuf disebut sufi.
11
 
Sufisme atau orang-orang yang tertarik pada pengetahuan sebelah dalam, orang-
orang yang berupaya mencari jalan atau praktik amalan yang dapat 
mengantarkannya pada kesadaran dan pencerahan hati adalah orang-orang yang 
mengikuti jalan penjernihan diri, penyucian hati dan meningkatkan kualitas 
karakter dan perilaku mereka agar mencapai tingkatan (maqam) orang-orang yang 
menyembah Allah seolah-olah mereka melihat-Nya dan jikalau tidak Dia selalu 
melihat mereka.
12
 Tujuan para sufi adalah ma‟rifatullah yang dalam perjalanannya 
melalui beberapa tahap seperti syariat, ṭarῑqah, hakekat dan ma‟rifat. Ma‟rifat 
adalah tujuan akhir dari tasawwuf, yang mana didikannya pun berpindah dari 
hakekat ke ma‟rifat yaitu mengenal Tuhan sebaik-baiknya. 
Menurut Abu Jihaduddin Rifqi al Hanif dalam bukunya Ilmu dan Ma‟rifat 
bahwa yang dimaksud dengan ma‟rifat adalah bahwa manusia harus mengenal 
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1. Mengenal dirinya. Yang dimaksud mengenal dirinya adalah bahwa manusia 
merasa sebagai hamba Allah, yang rendah dan butuh kepadaNya.  
2. Mengenal Tuhannya. Arti mengenal Tuhannya yaitu bahwa ia tahu benar 
dan yakin bahwa Allah Ta‟ala yang berhak dipertuhan Yang Maha Agung 
dan Maha Kuasa. 
3. Mengenal Dunia. Yang dimaksud mengenal dunia adalah bahwa dia 
mengetahui hakekat dunia, mengenal dunia yang terpuji dan dunia yang 
tercela, sehingga dapat menempatkan diri hidup di dunia ini. Mana yang 
halal dan mana yang haram.  
4. Mengenal akhirat. Sedangkan yang dimaksud mengenal akhirat adalah 
mengetahui keadaan akhirat, mengenal nikmat-nikmatNya dan mengenal 
siksa-siksaNya sehingga dengan mengenal akhirat ini manusia akan merasa 
bahwa pada waktunya nanti dia akan hidup di sana. 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin pesat diera ini,  sehingga Indonesia telah mengalami degradasi moral 
yang sangat mengkhawatirkan.  Korupsi,  perzinahan,  perjudian,  pembunuhan,  
dan  tindak kriminal  lainnya  telah  meraja  lela  diberbagai  pelosok  Indonesia. 
kondisi tersebut menjadi problema yang dihadapi oleh semua orang dalam 
memberikan pendidikan dan pengajaran terhadap orang lain, begitu juga dengan 
para guru di sekolah dalam mengembangkan potensi yang ada.  
Dalam pengajaran yang menjadi perhatian utama adalah aspek kognitif, hal 
                                                         
13





ini terlihat dari isi dan struktur kurikulum mata pelajaran berbobot kognitif. 
Akibatnya tugas guru hanya menyampaikan materi pelajaran dengan target 
tersampaikannya semua materi kurikulum (target`pencapaian kurikulum), 
konsekuensinya, mengukur dan menilai keberhasilan proses pembelajaran hanya 
dengan test kognitif saja. Peserta didik yang dianggap berhasil dalam pendidikan 
adalah siswa yang memiliki ranking dengan rata-rata nilai yang tinggi.  
Sedangkan aspek akhlak dan kepribadian anak didik sedikit disentuh dan tidak 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam kelulusan peserta didik. Walau pun 
akhlak peserta didik baik, namun apabila nilai-nilai ulangannya jelek, maka anak 
didik tersebut tidak lulus atau tidak naik kelas.  
Akibat dari kondisi tersebut adalah terjadinya ketidak seimbangan ketiga 
potensi tersebut diberikan oleh guru terhadap siswanya dalam proses pembela 
jaran sebagai contoh para guru lebih cenderung mengembangkan inteligensi 
(Akal) dan Indranya dalam pembelajaran dengan mengesampingkan ruhnya 
(kalbunya) atau malah sebaliknya. Pada harus diberikan dengan seimbang agar 
siswa menjadi orang yang cerdas dan religius.
14
  
Sehingga tidak jarang terlihat siswa melakukan hal-hal yang tidak baik, 
seperti, mencuri, merampok, mencaci sesama, berbohong, tolong-menolong dalam 
kehidupan sehari-hari. Kenyataan yang  terjadi  tersebut,  menyadarkan  untuk  
kembali  menanamkan  moralitas kepada  setiap  warga Indonesia. Penanaman  
mulai  dini  diharapkan dapat efektif  memperbaiki  moral  anak  Bangsa.  Apabila 
seseorang sudah memiliki pemahaman tauhid dan berkomitmen pada aqidahnya 
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maka akan terimplementasi ke dalam bentuk karakter, moralitas, perilaku, visi dan 
pola pikirnya dalam kehidupan sejatinya. Dengan demikian Peran  pendidikan  
menjadi sangat penting. Pendidikan menjadi fokus utama bagi kesuksesan 
penanam moralitas Bangsa.  pendidikan tauhi dan Tasawuf  memiliki  peran  yang  
sangat  penting  untuk  mendukung kesuksesan tersebut. 
15
 
Tauhid dan tasawwuf mengajarkan kepada manusia bahwa Islam adalah 
agama yang sempurna dan di implementasikan sebagai jalan hidup. Semakin 
manusia memiliki tauhid yang tinggi, maka semakin tinggi pula akhlaq dan 
karakter yang lahir dalam perilakunya sehari-hari. Watak dan kepribadiannya 
berkembang dengan baik, tanpa ada keraguan untuk menjadikan Islam sebagai 
jalan hidup. Sebaliknya semakin rendah aqidah tauhid seseorang, maka rendah 
pula watak, kepribadian dan budi pekertinya. Kalau suatu bangsa sudah 
kehilangan iman kepada Allah, maka bangsa ini akan diliputi perilaku-perilaku 
yang menyebabkan bangsa ini menjadi hancur. 
Salah satu karya yang sangat bermanfaat demi memperbaiki moralitas 
Bangsa terutama dunia pendidikan Indonesia adalah kitab “Sullam Attaufiq ilaa 
Mahabbatillahi „alat Tahqiq”. Kitab ini merupakan karya dari Syaikh Abdullah 
bin Husein bin Tohir bin Hasyim Ba‟alawi. Kitab yang sangat familiar di 
kalangan pesantren ini lebih akrab disebut kitab Sullam Taufiq. Syaikh Abdullah 
bin Husain Ba‟alawi Al Hadromi menulis kitab ini dengan susunan yang indah 
dan terstruktur. Kitab ini terdiri dari tiga (3) struktur disiplin ilmu Islam, secara 
berurutan diawali dengan ilmu tauhid, ilmu fiqh, dan diakhiri dengan ilmu akhlak-
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Secara khusus pembahasan akan dikerucutkan pada Pendidikan tauhid dan 
tasawuf. Syaikh Abdullah bin Husain Ba‟alawi membahas tauhid-tasawuf dalam 
sebelas (11) bab terakhir. Pembasahan dimulai dari bab “Kewajiban Hati” dan 
ditutup dengan bab “Cara Bertaubat”. Syaikh Abdullah bin Husain Ba‟alawi 
secara detail memperhatikan penanaman ketauhidan dan ilmu tasawuf bagi setiap 
orang. Beliau menjelaskan dengan bahasa yang sederhana dan singkat sehingga 
mudah untuk dipelajari para pelaku dunia pendidikan. Syaikh Abdullah bin 
Husain Ba‟alawi memfokuskan penanam tauhid- akhlak-tasawuf pada hati, 
dimana hati sebagai pusat dari ruhani manusia. Hati sebagai pusat menjadi 
garapan yang pertama kali. Sebagaimana penjelasan sebelumnya, akhlak yang 
murni bersumber dari hati yang bersih. Bukan hanya sekedar akhlak sebagai 
formalitas, namun akhlak yang benar-benar berlandaskan ketauhidan . 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis ingin mengangkat penelitian 
yang berjudul: “Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid dan Tasawuf dalam kitab sullam 
at taufiq karya Abdullah bin Husen bin Tahir Bin Hasyim Ba‟alawi ( Suatu 
Analisis Pendidikan )” .  
B. Penegasan Istilah 
1. Nilai 
Kata Nilai dalam bahasa inggris disebut Value, secara bahasa nilai biasa 
diartikan berupa harga, dan dalam bahas arab yaitu نتيجة yang diartikan hasil, 
contoh kalimat : “ نتيجة اإلمتحان” yang diartikan hasil ujian. Namun secara 
umum nilai adalah suatu gagasan yang menunjuk pada hal-hal yang dianggap 





dikehendaki oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Hanya dari nilai 
saja Anda sudah mampu mengenal karakter orang lain. 
Nilai menurut Chabib toha biasa diartikan sesuatu yang bersifat abstrak, 
ideal, bukan benda kongkrit, bukan faka, tidak hanya persoalan benar dan salah 
yang menuntut pembuktian empirik melainkan soal penghayatan yang 
dikehendaki dan tidak dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi.
16
  
Sedangkan EM. Kaswardi menyebutkan nilai adalah realitas abstrak yang 
merupakan prinsip-prinsip yang menjadi pedoman hidup seseorang.
17
 Prinsip-
prinsip seperti keimanan, keadilan persaudaraan dan sebagainya baru menjadi 




2. Pendidikan  
Pendidikan berasal dari kata didik yang diberi tambahan awalan pe- dan 
akhiran-an, yang memeiliki arti mendidik memelihara dan memberi latihan 
(ajaran, arahan) mengenai ilmu, akhlak dan kecerdasan pikiran lainya, contoh 
seorang ibu wajib mendidik anaknya baik-baik. Pendidikan sering terjadi di 
bawah bimbingan orang lain, tetapi juga memungkinkan secara otodidak. 
Menurut Ki Hajar Dewantara Pendidikan berarti daya upaya untuk 
memajukan pertumbuhan nilai moral (kekuatan batin, karakter), pikiran 
(intelek) dan tumbuh anak yang antara satu dengan yang lainnya saling 
berhubungan agar dapat memajukan kesempurnaan hidup dan penghidupan 
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anak-anak yang kita didik selaras.
19
 
Dari beberapa pengertian pendidikan ini bisa disimpulkan secara 
sederhana bahwa pendidikan yaitu suatu yang tidak dapat dipisahkan dengan 
nilai-nilai yang berupa daya upaya atau memberikan pertolongan secara sadar 
kepada anak bangsa agar tumbuh maju menuju kesempurnaan hidup dan 
menuju kearah kedewasaan sebagaimana yang tersimpul dalam tujuan 
pendidikan salah satunya membina kepribadian yang ideal. 
3. Tauhid  
Tauhid (bahasa Arab: تىحيذ‎) merupakan dasar agama Islam yang secara 
persis diungkapkan dalam frasa “Lā ilāha illallāh” (Tidak ada yang berhak 
disembah selain Allah).
20
 Menurut bahasa, tauhid adalah bentuk masdar dari 
fi'il ( يىّحذ -)وّحذ   yang artinya menjadikan sesuatu jadi satu saja. Dalam konsep 
Islam tauhid adalah konsep dalam akidah Islam yang menyatakan keesaan 
Allah.
21
 Tauhid secara istilah menurut Muhammad Abduh adalah ilmu yang 
membahas tentang wujud Allah dan sifat-sifat yang wajib ada pada-Nya dan 
sifat yang boleh ada pada-Nya dan sifat yang tidak harus ada pada-Nya 
(mustahil), ia juga membahas tentang para Rasul untuk menegaskan tugas 
risalahnya, sifat-sifat yang wajib ada padanya yang boleh ada padanya (jaiz) 
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Tasawuf yang di dalam bahasa asing disebut mystic, atau tasawuf berasal 
dari kata “ الصىف “, shuff yang berarti wol atau bulu domba.
23
 Pengertian ini 
muncul dikarenakan kaum sufi sering menggunakan pakaian yang berasal dari 
bulu domba kasar. Hal ini melambangkan bahwa mereka menjunjung 
kerendahan hati serta menghindari sikap menyombongkan diri. Selain itu juga 
sebagai simbol usaha untuk meninggalkan urusan-urusan yang bersifat 
duniawi. Orang-orang yang menggunakan pakaian domba tersebut dipanggil 
dengan istilah Mutashawwif dan perilakunya disebut Tasawuf.
24
 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari luasnya pembahasan yang terlalu jauh keluar dari garis 
yang telah ditetapkan, maka perlu adanya pembatasan masalah, yaitu, Nilai-Nilai 
Pendidikan Tauhid dan Tasawuf dalam kitab sullam at taufiq karya Abdullah bin 
Husen bin Tahir Bin Hasyim Ba‟alawi. 
D. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini penulis 
menarik rumusan masalah yaitu: Apa sajakah Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid dan 
Tasawuf dalam kitab sullam at taufiq karya Abdullah bin Husen bin Tahir Bin 
Hasyim Ba‟alawi? 
E. Tujuan Penelitian  
Rumusan masalah penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: Untuk 
menganalisi Apa sajakah Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid dan Tasawuf dalam kitab 
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sullam at taufiq karya Abdullah bin Husen bin Tahir Bin Hasyim Ba‟alawi. 
 
F. Manfaat  Penelitian 
Manfaat  dalam penelitian penulis ini dapat dikelompokkan menjadi dua 
macam, yaitu: 
1. Teoritis 
Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi dunia 
pendidikan pada umumnya dan pengembangan nilai-nilai pendidikan tauhid 
dan tasawuf khususnya. Serta semoga dapat menambah wawasan tentang 
keberadaan karya sastra yang memuat tentang pendidikan tauhid dan tasawuf. 
2. Praktis 
Penelitian dapat digunakan sebagai dasar, pedoman, dan petunjuk bagi 
para peneliti pendidikan untuk mengembangkan sebuah konsep pendidikan 
tauhid dan tasawuf yang dapat diterapkan dan dipraktekkan dalam ranah 
pendidikan agam Islam. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan kontribusi 
sebagai karya ilmiah sehingga dapat dijadikan sebagai referensi pengembangan 











KERANGKA TEORI  
A. Landasan Teori 
1. Nilai 
a. Pengertian Nilai 
Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan 
berguna bagi manusia. Sesuatu itu bernilai berarti berharga atau berguna bagi 
kehidupan manusia. Nilai sebagai kualitas yang independen akan memiliki 
ketetapan yaitu tidak berubah yang terjadi pada objek yang dikenai nilai. 
Persahabatan sebagai nilai (positif/ baik) tidak akan berubah esensinya 
manakala ada pengkhianatan antara dua yang bersahabat. Artinya nilai adalah 
suatu ketetapan yang ada bagaimanapun keadaan di sekitarnya berlangsung. 
Setiadi mengatakan Menilai adalah sebagai kegiatan menghubungkan sesuatu 
dengan sesuatu yang lain sehingga diperoleh menjadi suatu keputusan yang 
menyatakan sesuatu itu berguna atau tidak berguna, benar atau tidak benar, 
baik, atau buruk, manusiawi atau tidak manusiawi, religius atau tidak religius, 
berdasarkan jenis tersebutlah nilai ada.
25
 
Nilai  secara  bahasa  berarti  harga  (arti  taksiran  harga);  harga  uang 
(dibandingkan  dengan  harga  uang  yang  lain);  angka  kepandaian;  biji; 
ponten;  banyak  sedikitnya  isi;  kadar;  mutu;  sifat-sifat  (hal-hal)  yg penting  
atau berguna  bagi kemanusiaan
26
.    
Sedangkan  secara  istilah,  nilai  adalah  sesuatu  yang  dipandang baik,  
disukai,  dan  paling  benar  menurut  keyakinan  seseorang  atau kelompok  
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orang  sehingga  preferensinya  tercermin  dalam  perilaku, sikap, dan 
perbuatannya
27
   
Sedangkan  menurut  Sidi
28
,  nilai  adalah  sesuatu  yang bersifat  ideal  
dan  tidak  dapat  disentuh  oleh  panca  indra.  Dengan adanya  nilai,  manusia  
akan  mempunyai  sifat  ideal  yang terimplementasi  dalam  perilaku,  sikap  
dan  perbuatan-perbuatannya. Maka  nilai  akan  selalu  berkaitan  dengan  hal  
baik,  luhur,  dijunjung tinggi  dan  didambakan  oleh  manusia,  serta  berman 
faat  dan  berguna bagi manusia. 
Lasyo menyatakan, nilai manusia merupakan landasan atau motivasi 
dalam segala tingkah laku atau perbuatannya.
29
 Sejalan dengan Lasyo, 
Darmodiharjo mengungkapkan nilai merupakan sesuatu yang berguna bagi 
manusia baik jasmani maupun rohani. Sedangkan Soekanto menyatakan, nilai-
nilai merupakan abstraksi dari pada pengalaman-pengalaman pribadi seseorang 
dengan sesamanya.
30
 Pada hakikatnya, nilai yang tertinggi selalu berujung pada 
nilai yang terdalam dan terabstrak bagi manusia, yaitu menyangkut tentang hal-
hal yang bersifat hakiki. Dari beberapa pendapat tersebut di atas pengertian 
nilai dapat disimpulkan sebagai sesuatu yang bernilai, berharga, bermutu, akan 
menunjukkan suatu kualitas dan akan berguna bagi kehidupan manusia. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa nilai-nilai pendidikan Islam adalah 
ciri khas, sifat yang melekat yang terdiri dari aturan dan cara pandang yang 
dianut oleh agam Islam. 
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Kehidupan manusia tidak terlepas dari nilai dan nilai itu selanjutnya 
diinstitusikan. Institusional nilai yang terbaik adalah melalui upaya pendidikan. 
Pandangan Freeman But dalam bukunya Cultural History of Western 
Education yang dikutip Muhaimin dan Abdul Mujib menyatakan bahwa 
hakikat pendidikan adalah proses transformasi dan internalisasi nilai. Proses 
pembiasaan terhadap nilai, proses rekonstruksi nilai serta proses penyesuaian 
terhadap nilai.
31
 Lebih dari itu fungsi pendidikan Islam adalah pewarisan dan 
pengembangan nilai-nilai dinul Islam serta memenuhi aspirasi masyarakat dan 
kebutuhan tenaga disemua tingkat dan bidang pembangunan terwujudnya 
kesejahteraan masyarakat. Nilai pendidikan Islam perlu ditanamkan pada anak 
sejak kecil agar mengetahui nilai-nilai agama dalam kehidupannya.
32
 
b. Bentuk-bentuk Nilai  
Dalam pendidikan Islam terdapat bermacam-macam nilai Islam yang 
mendukung dalam pelaksanaan pendidikan bahkan menjadi suatu rangkaian 
atau sistem didalamnya. Nilai tersebut menjadi dasar pengembangan jiwa anak 
sehingga bisa memberi out put bagi pendidikan yang sesuai dengan harapan 
masyarakat luas. Bagi para pendidik, dalam hal ini adalah orang tua sangat 
perlu membekali anak didiknya dengan materi-materi atau pokok-pokok dasar 
pendidikan sebagai pondasi hidup yang sesuai dengan arah perkembangan 
jiwanya. Pokok-pokok pendidikan yang harus ditanamkan pada anak didik 
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khusunya remaja yaitu, keimanan, akhlak, kesehatan, ibadah, dan sosial. 
Menurut Ibnul Qayyim Al-Jauziyah nilai-nilai pendidikan Islam.
33
  
a) Imaniyah  
1) Menghambakan diri hanya kepada Allah saja. 
2) Mewujudkan pribadi yang shalih. 
3) Mengakui peribadahan merupakan tuntunan uluhiyah Allah 
4) Menjaga dan melindungi seluruh badan dari kemarahan Allah dan agar 
mencari kecintaan dan keridhaanNya. 
5) Menjadikan seluruh aktivitas manusia demi meraih ridha Allah. 
6) Menciptakan kebahagiaan hamba di dunia dan akhirat. 
b) Ruhiyah  
1) Menjadi jiwa mulia 
2) Menjadikan seseorang waspada 
3) Menyelamatkan jiwa dari adzab Allah 
4) Membahagiakan ruh 
5) Menanamkan ilmu dan ma‟rifat dalam iman hamba yang bersumber 
dari cahaya kenabian. 
6) Menghantarkan ruh terbang kelangit bersujud kepada Allah di depan 
Arsy-Nya. 
7) Menjadikan ruh mengambil manfaat dari amal yang dilakukan badan. 
8) Menjadikan ruh cinta kepada Allah, sibuk mengingatNya, lapang dada 
serta mau berkorban di jalan Allah dan bersabar di jalan-Nya. 
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9) Menjadikan ruh mampu meraih kemuliaan, kesucian dan 
kesempurnaan.  
c) Athifiyah 




2) Mengarahkan perasaan benci, sedih, takut di dalam keridhaan Allah. 
d) Khuluqiyah 
1) Memiliki Akhlak mulia misalnya sabar,syukur, jujur dan lain-lain. 
2) Menghindari dari akhlak tercela putus asa, penakut, egois, khufur, 
dusta dan lain-lain. 
e) Fikriyah  
1) Tafakkur  
2) Menyingkap hakikat beberapa perkara. 
3) Menghindari khayalan 
4) Menjaga dan membentengi jiwa agar tidak terjatuh ke dalam hal-hal 
yang haram. 
5) Merupakan azas setiap kenikmatan. 
6) Menghantarkan kepada ma‟rifatullah. 
7) Tafakkur ketika membaca Al-Qur‟an merupakan azas kebaikan hati 
dan ketenangannya. 
f) Ijtima‟iyah 
1) Memiliki kekuatan militer. 
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2) Semangat mencari syahid. 
g) Iradah 
1) Tidak terlihat di dalam hatinya untuk mencari selain Allah baik di 
waktu pagi maupun petang. 
2) Selalu berusaha mencari keridhaan Allah dan mempersiapkan dirinya 
untuk bertemu denganNya. 
h) Jasadiyah 
1) Menjaga badan di waktu sehat dan sakit. 
2) Mengolah badan dalam rangka mencari keridhaan Allah. 
i) Jinsyah 
1) Menjaga hubungan yang baik antara jenis kelamin yang berbeda. 
2) Memahami cara menyalurkan insting sex di jalan yang benar. 
3) Memiliki adab yang terhormat di dalam berhubungan suami-istri.35   
c. Pendekatan Penanaman Nilai 
Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) yaitu suatu 
pendekatan yang memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai sosial dalam 
diri siswa pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Pendekatan 
penanaman nilai ini memiliki dua tujuan yaitu diterimanya nilai-nilai sosial 
tertentu oleh peserta didik, dan berubahnya nilai-nilai peserta didik yang tidak 
sesuai dengan nilai-nilai sosial yang diinginkan mengarahkan pada perubahan 
yang lebih baik.  
Ada beberapa pendekatan penanaman nilai yang dapat digunakan guru 
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dalam proses pembelajaran, antara lain yaitu pendekatan: pengalaman, 
pembiasaan, emosional, rasional, fungsional, dan keteladanan. Pertama, 
pendekatan pengalaman. Pendekatan pengalaman merupakan proses 
penanarnan nilai-nilai kepada siswa melalui pemberian pengalaman langsung.  
Dengan pendekatan ini siswa diberi kesempatan untuk mendapatkan 
pengalaman spiritual baik secara individual maupun kelompok. Kedua, 
pendekatan pembiasaan. Pendekatan pembiasaan adalah suatu tingkah laku 
tertentu yang sifatnya otomatis tanpa direncanakan terlebih dahulu dan berlaku 
begitu saja tanpa dipikirkan lagi. Dengan pembiasaan pembelajaran 
memberikan kesempatan kepada peserta didik terbiasa mengamalkan konsep 
ajaran nilai-nilai universal, baik secara individual maupun secara berkelompok 
dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, pendekatan emosional.  
Pendekatan emosional adalah upaya untuk menggugah perasaan dan 
emosi siswa dalam meyakini konsep ajaran nilainilai universal serta dapat 
merasakan mana yang baik dan mana yang buruk. Keempat, pendekatan 
rasional. Pendekatan rasional rnerupakan suatu pendekatan mempergunakan 
rasio (akal) dalam memahami dan menerima kebenaran nilai-nilai universal 
yang di ajarkan Kelima, pendekatan fungsional. Pengertian fungsional adalah 
usaha menanamkan nilai-nilai yang menekankan kepada segi kemanfaatan bagi 
siswa dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan tingkatan perkembangannya. 
Keenam, pendekatan keteladanan.  
Pendekatan keteladanan adalah memperlihatkan keteladanan, baik yang 





sekolah, perilaku pendidik dan tenaga kependidikan lain yang mencerminkan 
sikap dan perilaku yang menjungjung tinggi nilai-nilai universal, maupun yang 
tidak langsung melalui suguhan ilustrasi berupa kisah-kisah keteladanan. 
2. Pendidikan  
a. Pengertian Pendidikan  
Pendidikan merupakan salah satu indikator utama pembangunan dan 
kualitas sumber daya manusia, sehingga kualitas sumber daya manusia sangat 
tergantung dari kualitas pendidikan. Pendidikan merupakan bidang yang 
sangat penting dan strategis dalam pembangunan nasional, karena merupakan 
salah satu penentu kemajuan suatu bangsa. Pendidikan bahkan merupakan 
sarana paling efektif untuk meningkatkan kualitas hidup dan derajat 
kesejahteraan masyarakat, serta yang dapat mengantarkan bangsa mencapai 
kemakmuran.  Pendidikan secara  sederhana berarti usaha manusia untuk  mem 




Kata pendidikan berasal dari bahasa Yunani “Paedogogik”, yang terdiri 
atas kata “Pais” yang berarti Anak” dan kata “Ago” yang berarti “Aku 
membimbing”. Jadi Soedomo Hadi menyimpulkan paedogogik berarti aku 
membimbing anak. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pendidikan adalah 
“proses pengubahan sikap atau tatalaku seseorang atau sekelompok orang 
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan 
proses, perbuatan, cara mendidik”.
37
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Berdasarkan pengertian pendidikan secara bahasa di atas, maka 
pendidikan berarti sebagai usaha sadar  dan  terencana  untuk  mewujudkan  
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Sedangkan makna 
pendidikan menurut para ahli adalah sebagai berikut: 
a) Ahmad Marimba menyatakan bahwa pendidikan adalah bimbingan atau 
pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
38
 
b) Ki Hajar Dewantara, sebagaimana yang telah dikutip oleh Suwarno. 
Pendidikan yaitu tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun 
maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada 
pada anak-anak itu agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 




c) Langeveld, sebagaimana yang telah dikutip oleh Binti Maunah. 
Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang 
diberikan kepada anak tertuju kepada kedewasaan anak itu, atau lebih tepat 
dapat membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya 
sendiri. Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa(atau yang diciptakan 
oleh orang dewasa seperti sekolah, buku, putaran hidup sehari-hari dan 




Dalam Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, bab I tentang Ketentuan Umum pasal 1 ayat (1) yang 
berbunyi, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif 
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mengembangkan potensi dirinya untuk kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
41
 
Pendidikan  berarti  upaya  atau  proses  yang  berorientasi  pada 
transformasi nilai.
42
 Bilamana kita menyimak apa yang dikemukakan Plato 
lewat  perumpamaan  tentang  gua,  maka  sesungguhnya  pendidikan  itu 
adalah proses yang ditempuh seseorang yang keluar dari gua, sehingga ia 
mengetahui akan kebenaran, oleh karena diluar gua ia sanggup melihat realitas 
yang sebenarnya. Jadi pendidikan itu sebenarnya merupakan suatu tindakan 




Dari definisi pendidikan di atas,  pendidikan secara   umum memiliki 
kata  kunci  tentang  “proses  dan  manusia”.  Hal  ini menggambarkan   bahwa   
obyek sekaligus subjek pendidikan adalah manusia  itu  sendiri.  Ini  sejalan  
dengan  apa  yang  disampaikan  oleh Socrates (470-399 SM)
44
  ketika 
mendefinisikan hakikat manusia, yaitu ia ingin  tahu  dan  untuk  itu  harus  ada  




Pendidikan menurut tokoh pendidikan Nasional Indonesia, Ki Hajar 
Dewantara, sebagaimana dikutip oleh Azyumardi Azra, pendidikan pada 
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umumnya daya upaya untuk memajukan budi pekerti (kekuatan batin), pikiran 
(intelek), dan jasmani anak-anak, selaras dengan alam dan masyarakatnya.
46
 
Pengertian  yang  diberikan  oleh  Ki  Hajar  Dewantara  tentang pendidikan 
mengandung makna yang komprehensip. Karena didalam menjelaskan  
pengertian pendidikan, beberapa unsur  yang  ada  pada manusia telah tercover 
di dalamnya. Sehingga ketika akan berdiskusi tentang ontologi pendidikan, 
manusia yang berdimensikan tiga unsur,
47
 selalu menjadi pusat kajiannya. 
Pendidikan dapat berlangsung di sekolah sebagai institusi pendidikan 
formal, yang diselenggarakan   melalui   proses   belajar   mengajar.   Suparlan 
Suhartono, menyatakan  bahwa  “menurut  pendekatan  dari  sudut pandang 
sempit, pendidikan merupakan seluruh kegiatan yang direncanakan serta 
dilaksanakan secara teratur dan terarah di lembaga pendidikan sekolah”.
48
 
Dalam  Islam, pada mulanya pendidikan disebut dengan perkataan ta'dib. 
Adapun pengertian ta'dib mengacu  kepada pengertian  yang  lebih tinggi 
dan mencakup semua unsur pengetahuan (ilmu), pengajaran (ta'lim), 
dan  pengasuhan yang  baik  (tarbiyah).  Meskipun ketiga istilah itu dapat 
digunakan dengan pengertian yang sama, ada beberapa ahli pndidikan yang 
berpendapat bahwa kata-kata tersebut memiliki makna yang khusus 
(tersendiri). Syed Muhammad Naquib Al-Attas berpendapat sebagai berikut: 
a) Ta'lim ( تعلين) 
Ta'lim hanya berarti pengajaran yang merupakan bagian dari 
pendidikan. Al-Ta'lim ( تعلين) merupakan kata benda buatan (mashdar) yang 
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berasal dari akar kata 'allama. Istilah tarbiyah diterjemahkan dengan 
pendidikan, sedangkan ta'lim diterjemahkan dengan pengajaran.
49  Dalam al-
Qur‟an dinyatakan, bahwa Allah mengajarkan manusia apa yang tidak 
diketahuinya. Sebagaimana firman Allah dalam beberapa ayat al-Qur‟an 
berikut: 
                           
              
Artinya :“ Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat 
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu 





                             
              
Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat 
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 




                          
                  
Artinya: Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan Dia berkata: "Hai 
manusia, Kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan 
Kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-
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Jadi, kata ta‟lim/‟allama dalam al-Qur‟an ditujukan sebagai proses 
pengajaran, pemberian informasi dan pengetahuan kepada peserta didik. 
b) Al-Tarbiyah (تربية)   
Kata al-Tarbiyah  ترتية dalam bahasa Arab, Rabba, yarbu, tarbiyah: 
memiliki makna  “tumbuh”  “berkembang”, tumbuh  (nasya‟a)  dan  
menjadi  besar  atau dewasa (tara‟ra‟a).
 53
  Artinya, pendidikan (tarbiyah) 
merupakan usaha untuk menumbuhkan dan mendewasakan peserta didik, 
baik secara fisik, psikis, sosial, maupun spiritual. Qurtubi seperti yang 
dikutip oleh sahrodi mengatakan bahwa "Rabb" merupakan suatu gambaran 
yang diberikan kepada suatu perbandingan antara  Allah sebagai   pendidik   
dan manusia sebagai peserta didik. Allah mengetahui dengan baik 
kebutuhan-kebutuhan mereka yang dididik, sebab ia adalah pencipta 
mereka. Disamping itu pemeliharaan Allah tidak terbatas pada kelompok 
tertentu. Ia memperhatikan segala ciptaan-Nya. Karena itulah Ia disebut 
Rabb al-'Alamin.
54
 Tarbiyah dapat juga diartikan dengan "proses 
transformasi ilmu pengetahuan dari pendidik (rabbani) kepada peserta didik 
agar ia memiliki sikap dan semangat yang tinggi dalam memahami dan 
menyadari kehidupannya, sehingga  terbentuk  ketakwaan,  budi  pekerti,  
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dan  kepribadian  yang  luhur".
55
 Seperti firman Allah dalam Surah Al-
Isra‟ yang berbunyi : 
                     
     
Artinya : “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik 




                       
Artinya: Fir'aun menjawab: "Bukankah Kami telah mengasuhmu di antara 
(keluarga) Kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu 




Musthtafa al-Maraghiy membagi kegiatan al-tarbiyat dengan dua 
macam. Pertama, tarbiyat khalqiyat, yaitu penciptaan, pembinaan dan 
pengembangan jasmani peserta didik agar dapat dijadikan sebagai sarana 
bagi pengembangan jiwanya. Kedua, tarbiyat diniyat tahzibiyat, yaitu 
pembinaan jiwa manusia dan kesempurnaannya melalui petunjuk wahyu 
Ilahi.
58 
Berdasarkan pembagian, maka ruang lingkup al-tarbiyat mencankup 
berbagai kebutuhan manusia, baik kebutuhan dunia dan akhirat, serta 
kebutuhan terhadap kelestarian diri sendiri, sesamanya, alam lingkungan 
dan relasinya dengan Tuhan. 
Al-Abrasyi memberikan pengertian bahwa pendidikan Islam adalah 
                                                         
55
Jamali Sahrodi, Membedah Nalar Pendidikan Islam, Pengantar Ke Arah Ilmu 
Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), hlm. 42.  
56
 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an dan..............., hlm. 6 
57
 Ibid., hlm. 514 
58





mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, 
mencintai tanah air, tetap jasmaninya, sempurna budi pekertinya 
(akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam 
pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan atau tulisan.
59
 
Jadi lafadz “tarbiyah” dalam al-Qur‟an dimaksudkan sebagai proses 
pendidikan. Namun makna pendidikan (tarbiyah) dalam al-Qur‟an tidak 
terbatas pada aspek kognitif berupa pengetahuan untuk selalu berbuat baik 
kepada orang tua akan tetapi pendidikan juga meliputi aspek afektif yang 
direalisasikan sebagai apresiasi atau sikap respek terhadap keduanya dengan 
cara menghormati mereka. Lebih dari itu konsep tarbiyah bisa juga sebagai 
tindakan untuk berbakti bahkan sampai kepedulian untuk mendoakannya 
supaya mereka mendapatkan rahmat dari Allah yang maha kuasa. Pada ayat 
kedua dikatakan bahwa pendidikan itu ialah mengasuh. Selain mendidik, 
mengasuh juga hendak memberikan perlindungan dan rasa aman. Jadi 
term tarbiyah dalam al-Qur‟an tidak sekedar merupakan upaya pendidikan 
pada umumnya term itu menembus aspek etika religius. 
c) Ta‟dib ( تأدية  ) 
Istilah ta‟dib berasal dari akar kata addaba, yuaddibu, ta‟diiban yang 
mempunyai arti antara lain: membuatkan makanan, melatih akhlak yang 
baik, sopan santun, dan tata cara pelaksanaan sesuatu yang baik. Kata 
addaba yang merupakan asal kata dari ta‟dib disebut juga muallim, yang 
merupakan sebutan orang yang mendidik dan mengajar anak yang sedang 
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tumbuh dan berkem bang.
60
  Ta'dib lazimnya diterjemahkan dengan 
pendidikan sopan santun. Ta'dib yang seakar dengan adab memiliki arti 
pendidikan, peradaban atau kebudayaan. Artinya orang yang berpendidikan 
adalah orang yang berperadaban, sebaliknya, peradaban yang berkualitas 
dapat diraih melalui pendidikan.
61
 
Kata ta‟dib تأدية  dipergunakan, seperti sebuah Hadits Rasulullah 
Saw. yang berbunyi : 
 أَدََّبِِنْ َرِّبى فََأْحَسَن تَْأِدِِّب 
Artinya :“Allah mendidikku, maka Ia memberikan kepadaku sebaik-baik 
akhlak”.. 
Ia menjelaskan sebagai berikut: Pendidikan, termasuk pula proses 
pendidikan sebagai pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-
angsur ditanamkan ke dalam manusia tentang temat-tempat Allah yang tepat 
dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga 
hal ini membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan tempat Allah yang 
tepat di dalam tatanan wujud dan kepribadian.  
Jadi menurut pendapat Al-Attas, ta'dib lebih tepat menunjukkan 
pengertian pendidikan dalam Islam, sebab tidak terlalu sempit sekedar 
mengajar saja, dan tidak pula meliputi makhluk-makhluk lain selain 
manusia. Jadi ta'dib sudah meliputi kata tarbiyah dan ta'lim. Pendidikan itu 
sendiri mempun yai makna pengalihan nilai-nilai.  
Berdasarkan penjelasan terem pendidikan yang di ungkapkan oleh 
Syed Muhammad Naquib Al-Attas, maka dapat dipahami bahwa pendidikan 
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sunggungnya al-Qur‟an telah memberikan penjelasan yang sangat baik dan 
lengkap sebelum manusia dilahirkan kedalam  dunian ini. Artinya pendidikan 
dasar  menurut al-Qur‟an telah dimulai dari pemilihan jodoh, dan proses dalam 
kandungan hingga anak terlahir kedunia. Sementara  ketika anak lahir kedunia, 
maka pendidikan secara pormal diberikan pada anak.  Masa pengasuhan anak 
dalam Islam terhitung sejak anak dalam kandungan, orang tua harus sudah 
memikirkan perkembangan anak dengan menciptakan lingkungan fisik dan 
suasana batin dalam rumah tangga.
62
 Jadi, pendidikan anak dalam Islam adalah 
merupakan tanggung jawab mutlak kedua orang tuanya sebagai amanah dari 
Allah agar menjadi mahluk yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 
b. Landasan Pendikan Islam 
Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan individual dan sosial 
yang membawa penganutnya pada pengaplikasian Islam dan ajaran-ajarannya 
kedalam tingkah laku sehari-hari. Karena itu, keberadaan sumber dan landasan 
pendidikan Islam harus sama dengan sumber Islam itu sendiri, yaitu Al-Qur‟an 
dan As Sunah.
63
 Pandangan hidup yang mendasari seluruh kegiatan pendidikan 
Islam ialah pandangan hidup muslim yang merupakan nilai-nilai luhur yang 
bersifat universal yakni Al Qur‟an dan As Sunnah yang shahih juga pendapat 
para sahabat dan ulama sebagai tambahan. Hal ini senada dengan pendapat 
Marimba yang menjelaskan bahwa yang menjadi landasan atau dasar 
pendidikan diibaratkan sebagai sebuah bangunan sehingga isi Al-Qur‟an dan 
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a)  Al-Qur‟an 
Kedudukan Al Qur‟an sebagai sumber dapat dilihat dari kandungan surat 
Al Baqarah ayat 2 : 
             
Artinya:Kitab (Al-Qur‟an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi 




Dalam Al-Qur‟an terdapat ajaran yang berisi prinsip-prinsip yang 
berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu. Sebagai contoh dapat 
dibaca dalam kisah Luqman yang mengajari anaknya dalam surat 
Luqman.
66
Al-Qur‟an adalah petunjuk-Nya yang bila dipelajari akan 
membantu menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman untuk 
menyelesaikan berbagai problem hidup. Apabila  dihayati dan diamalkan 
menjadi pikiran rasa dan karsa mengarah pada realitas keimanan yang 
dibutuhkan bagi stabilitas dan ketentraman hidup pribadi dan masyarakat.
67
 
b) As Sunah 
Setelah Al-Qur‟an, pendidikan Islam menjadikan As Sunnah sebagai 
dasar dan sumber  pendidikan Islam. Secara harfiah sunnah berarti jalan, 
metode dan program. Secara istilah sunnah adalah perkara yang dijelaskan 
melalui sanad yang shahih baik itu berupa perkataan, perbuatan atau sifat 
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 Sebagaimana Al-Qur‟an sunah berisi petunjuk-
petunjuk untuk kemaslahatan manusia dalam segala aspeknya yang 
membina manusia menjadi muslim yang bertaqwa. Dalam dunia pendidikan 
sunah memiliki dua faedah yang sangat besar, yaitu
69
 : 
a. Menjelaskan sistem pendidikan Islam yang terdapat dalam Al- Qur‟an 
atau menerangkan hal-hal yang tidak terdapat didalamnya. 
b. Menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan Rasulullah Saw 
bersama anak-anaknya dan penanaman keimanan kedalam jiwa yang 
dilakukannya. 
3. Pendidikan Tauhid 
a. Pengertian Tauhid 
Islam menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang sangat penting 
dalam kehidupan umat manusia yang harus ditempuh bahkan merupakan 
sebuah kewajiban. Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat penting 
bagi pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan seseorang baik kognitif, 
afektif dan psikomotorik, agar mampu menentukan langkah yang baik dan 
berguna dalam kehidupan saat ini dan masa yang akan datang. 
Kata tauhid berasal dari kata kerja wahhada, yang berarti “mengesakan, 
menyatakan atau mengakui Yang Maha Esa”.
70
  Maksudnya ialah keyakinan 
atau pengakuan terhadap keesaan Allah, Zat Yang Maha Mutlak. Dalam kamus 
agama dijelaskan tentang pengertian tauhid yaitu Tauhid adalah meng-Esakan 
Tuhan, suatu kepercayaan yang menegaskan bahwa Tuhan itu Esa, tiada sekutu 
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bagi-Nya, tiada beranak dan tiada pula diperanakkan, Tuhan yang menciptakan 
alam semesta beserta segala isinya yang mengatur dan memelihara serta yang 
membinasakan.
71
 Tauhid menurut pendapat Muhammad Abduh adalah “asal 




Keyakinan tentang satu atau Esanya Zat Allah, tidak hanya percaya 
bahwa Allah ada, yang menciptakan seluruh alam semesta beserta 
pengaturannya, tetapi haruslah percaya kepada Allah dengan segala ketentuan 
tentang Allah meliputi Sifat, Asma dan af‟al-Nya”.
73
  Secara sederhana 
pendidikan tauhid mempunyai arti jug suatu proses bimbingan untuk 
mengembangkan dan memantapkan kemampuan manusia dalam mengenal 
keesaan Allah. Menurut Hamdani pendidikan tauhid yang dimaksud di sini 
ialah Suatu upaya yang keras dan bersungguh-sungguh dalam mengem 
bangkan, mengarahkan, membimbing akal pikiran, jiwa, qalbu dan ruh kepada 
pengenalan (ma‟rifat) dan cinta (mahabbah) kepada Allah SWT. Dan 
melenyapkan segala sifat, af‟al, asma dan dzat yang negatif dengan yang 




Pendidikan yang dimaksud ialah agar manusia dapat memfungsikan 
instrumen-instrumen yang dipinjamkan Allah kepadanya, akal pikiran menjadi 
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brilian di dalam memecahkan rahasia ciptaan-Nya, hati mampu menampilkan 




Dengan pendidikan tauhid ini, manusia akan menjadi manusia hamba 
bukan manusia yang dehumanis kemudian timbul rasa saling mengasihi, tolong 
menolong, memberikan hartanya yang lebih kepda mereka yang membutuhkan 
selalu waspada terhadap tipu daya dunia dan manusia zalim, dapat belaku 
sederhana (zuhud) dan hati yang wara dan sebagainya. 
b. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Tauhid 
Tujuan menurut Zakiah Dradjat adalah suatu yang diharapkan tercapai 
setelah usaha atau kegiatan itu selesai. Suatu usaha jika ingin mencapai sasaran 
sesuai dengan yang diharapkan maka harus memiliki tujuan. Apabila suatu 
usaha tersebut tidak memiliki tujuan maka usaha tersebut dapat dikatakan sia-
sia. Tujuan pendidikan tauhid secara khusus menurut Chabib Thoha adalah 
untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Allah Yang Maha Esa dan untuk 
menginternalisasikan nilai ketuhanan sehingga dapat menjiwai lahirnya nilai 
etika insani. Manusia dididik agar mampu merealisasikan tujuan hidupnya. 
Tujuan hidup manusia dalam Islam ialah beribadah sebagaimana firman Allah: 
                 
Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. 
Pendidikan tauhid merupakan salah satu aspek yang paling penting dalam 
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mencapai tujuan pendidikan Islam. Adapun tujuan dari hasil pendidikan 
menurut Zainuddin adalah sebagai berikut: 
1. Agar manusia memperoleh kepuasan batin, keselamatan dan kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat, sebagaimana dicitacitakan. Dengan 
tertanamnya tauhid dalam jiwa manusia maka manusia akan mampu 
mengikuti petunjuk Allah yang tidak mungkin salah sehingga tujuan 
mencari kebahagiaan bisa tercapai.  
2. Agar manusia terhindar dari pengaruh aqidah-aqidah yang menyesatkan 
(musyrik), yang sebenarnya hanya hasil pikiran atau kebudayaan semata.  
3. Agar terhindar dari pengaruh faham yang dasarnya hanya teori kebendaan 
(materi) semata. Misalnya kapitalisme, komunisme, materialisme, kolonialis 
me dan lain sebagainya.  
Tujuan dari pendidikan tauhid pada dasarnya adalah agar tertanam aqidah 
tauhid secara kuat dalam diri manusia tersebut sehingga nantinya manusia 
tersebut memiliki jiwa tauhid yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari sesuai dengan ajaran agama Islam. 
Dalam konteks pengembangan umat, tauhid berfungsi mentransformasi 
kan setiap individu agar menjadi manusia yang lebih ideal dalam arti memiliki 
sifat-sifat mulia yang membebaskan dirinya dari setiap belenggu sosial, politik, 
ekonomi, dan budaya. Adapun fungsi dan tujuan pendidikan tauhid adalah:  
a) Membebaskan manusia dari perbudakan mental dan penyembahan kepada 
semua makhluk. Sampai sekarang masih banyak manusia, termasuk umat 





Tidak hanya itu, mereka juga banyak yang menyerah dan tunduk begitu saja 
kepada para pemimpin mereka, tanpa daya pikir kritis serta keberanian 
untuk mengkritik. Padahal Al- Qur‟an telah mengingatkan bahwa orang- 
orang yang tidak bersikap kritis terhadap para pemimpin mereka akan 
kecewa dan mengeluh di hari akhir. Firman Allah SWT SWT dalam Al-
Qur‟an : 
                      
                         
Artinya: pada hari ketika muka mereka dibolak-balikan dalam neraka, 
mereka berkata: "Alangkah baiknya, andaikata Kami taat kepada 
Allah dan taat (pula) kepada Rasul". dan mereka berkata;:"Ya 
Tuhan Kami, Sesungguhnya Kami telah mentaati pemimpin-
pemimpin dan pembesar-pembesar Kami, lalu mereka 
menyesatkan Kami dari jalan (yang benar). 
 
Fungsi ini dirujukkan pada kalimat “LaailaahaillAllah” ( tidak ada 
Tuhan selain Allah). Kalimat ini merupakan kalimat pembebasan bagi 
manusia. Dengan mengucapkan “ tidak ada Tuhan selain Allah” berarti 
seorang muslim telah memutlakkan Allah SWT Yang Maha Esa sebagai 
Kholiq, maka umat muslim mengemban tugas untuk melaksanakan 
“tahrirunnasi min „ibadatil „ibad ila „ibadatillahi ” atau membebaskan 
manusia dari menyembah sesama manusia kepada menyembah Allah SWT 
semata.  
b) Menjaga manusia dari nilai-nilai palsu yang bersumber pada hawa nafsu, 
gila kekuasaan, dan kesenangan-kesenangan sensual belaka. Suatu 





penumpukan kekayaan dapat mengeruhkan akal sehat dan menghilangkan 
pikiran jernih. Sebenarnya telah dengan tajam Al- Qur‟an menyindir orang-
orang seperti dalam Al-Qur‟an : 
                          
                        
       
Artinya: Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai Tuhannya. Maka Apakah kamu dapat menjadi 
pemelihara atasnya?, atau Apakah kamu mengira bahwa 
kebanyakan mereka itu mendengar atau memahami. mereka itu tidak 
lain, hanyalah seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
jalannya (dari binatang ternak itu). 
 
c) Sebagai frame of thought dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi Maksudnya ialah bahwa tauhid menjadi kerangka pemikiran 
dalam menemukan hakikat kebenaran mengenai segala yang ada di alam 
semesta ini pada seginya yang abstrak, potensial, maupun yang konkret. 
Sehingga manusia tidak melampaui batas dalam pemahaman suatu keilmuan 
yang membuat dirinya lalai dan merasa benar hingga akhirnya membawa 
mereka kepada kesombongan yang pasti berakhir dengan kehancuran. 
Contoh Hitler dengan tentara Nazinya, dengan ilmunya Hitler merasa bahwa 
gagasan yang dia miliki mampu membawa umat manusia menuju peradaban 
yang lebih maju, namun karena ilmu tersebut tidak dilandasi dengan 
Aqidah, maka yang terjadi adalah kehancuran rezim yang dimilikinya.  
d) Sebagai pondasi keimanan yang juga menjamin kebahagiaan dan 





dilaksanakan secara konsisten. Dengan menjadikan tauhid sebagai pegangan 
dalam hidup, serta merealisasikan perintah yang ada, maka akan terwujud 
suatu kebahagiaan serta kedamaian hidup yang tak terhingga. Karena telah 
di tancapkan dalam hati bahwa tidak ada yang memiliki kekuatan maupun 
kekuasaan selain Ilahirabbi.  
e) Mengajarkan kepada umat Islam supaya menjadikan Allah SWT sebagai 
pusat kesadaran intelektual mereka. Dengan kata lain, kita meyakini bahwa 
semua aktivitas yang kita lakukan maupun kejadian yang terjadi merupakan 
atas kehendak Allah SWT, semua itu telah diatur dengan sempurna oleh-
Nya. Karena Dia lah pemilik seluruh isi alam ini, Dia mengetahui segala hal 
yang ghoib (abstrak) maupun yang dzohir, yang tersembunyi maupun yang 
tampak, Dia lah Tuhan yang patut untuk disembah dan tiada Tuhan selain 
Dia. Dengan demikina akan terwujud keyakinan yang kukuh dan 
konsekuen, sehingga tidak mudah terombang- ambing oleh perkembangan 
zaman dan tidak terpengaruh keyakinan yang menyesatkan. Dengan Tauhid, 
manusia tidak saja akan bebas dan merdeka, tetapi juga akan sadar bahwa 
kedudukannya sama dengan manusia manapun. Tidak ada manusia yang 
lebih superior atau inferior terhadap manusia lainnya. Setiap manusia adalah 
hamba Allah yang berstatus sama. Jika tidak ada manusia yang lebih tinggi 
atau lebih rendah daripada manusia lainnya di hadapan Allah, maka juga 
tidak ada kolektivitas manusia, baik sebagai suatu suku bangsa ataupun 
suatu bangsa , yang lebih tinggi atau lebih rendah daripada suku bangsa atau 





Yang membedakan hanyalah tingkat ketakwaan pada Allah SWT 
c. Urgensi Pendidikan Tauhid 
Tauhid merupakan masalah yang penting mendasar dan utama dalam 
Islam. Namun demikian, masih banyak dari kalangan awam yang belum 
mengerti, memahami dan menghayati sebenarnya akan makna dan hakikat dari 
tauhid yang dikehendaki Islam itu sendri, sehingga tidak sedikit dari merka 
secara tidak sadar telah terjerumus dalam pemahaman dalam keyakinan yang 
keliru atau salah diartikan. Umat isalam harus mengerti dan memahami dan 
mengerti risalah yang dibawa oleh Rasulullah saw. Tauhid menjadi dasar 
peradaban Islam, sebab esensi peradaban Islam adalah agama Islam.  
Sementara esensi ajaran Islam itu sendiri adalah tauhid, yaitu suatu 
afirmasi atau pengakuan bahwa Allah adalah maha Esa, Raja, penciptaan yang 
mutlak, dan penguasa alam semesta. Tauhid memiliki implikasi yang sangat 
penting dalam sistem dan struktur amal dalam Islam. Dengan tauhid, seorang 
muslim akan menjadikan Allah sebagai tujuan awal dan akhir, dimana seluruh 
rangkaian apa yang diperbuat dikehidupannya, semata-mata karena Allah dan 
untuk Allah. Menurut pandangan Amin Rais:  
Pandangan dunia tauhid itu bukan saja mengesakan Allah seperti yang 
diyakini oleh kaum monoteis, melainkan juga mengakui kesatuan 
penciptaan (unity of creation), kesatuan kemanusiaan (unity of mankind), 
kesatuan tuntunan hidup (unity of guidance), dan kesatuan tujuan hidup 
(unity of purpose of life), yang semua itu merupakan derivasi dari kesatuan 
ketuhanan (unity of godhead)”. 
 
Ungkapan kalimat tauhid adalah kalimat thayyibah laa ilaaha illallah, 
yang berarti tiada Tuhan selain Allah. Dengan mengucapkan kalimat laa ilaaha 





khalik dan menafikan selain-Nya sebagai ciptaannya (makhluk). Dengan dasar 
ini maka pendidikan tauhid menjadi sesuatu yang penting dalam kehidupan 
manusia, sebab dengan dibekali dasar tauhid manusia akan selalu ingat kepada 
Allah. Orang yang berpaling dari pengetahuan tentang tauhid akan tersesat 
karena akan selalu mengikuti pikiran-pikiran yang salah dan sehingga dapat 
menjerumuskan kelembah kemusyrikan.  
Pendidikan tauhid sangatlah penting, karena mempunyai relevansi 
dengan konsep tauhid itu sendiri. Menurut Jalaluddin Rahmat, pengajaran 
tauhid menjadi penting karena beberapa hal : (a) tauhid mendasari seluruh 
pemikiran kita tentang dunia, tauhid adalah welthanschaung kita. (b) secara 
otomatis, konseptualisasi tauhid menyiratkan konseptualisasi syirik yang 
mempunyai implikasiimplikassi sosial. (c) tauhid adalah konsepsi Islam yang 
dapat dipertentangkan dengan sekularisme, humanisme, atau eksistensialisme. 
Awal munculnya manusia sampai sekarang, ajaran tauhid masih tetap 
komitmen untuk membebaskan manusia dari keterikan yang membelenggu 
kehidupan menuju kemerdekaan yang hakiki dan tinggi, yang semua itu akan 
berorientasi pada pengakuan akan keesaaan Allah. Jadi pendidikan tauhid 
menjadi sangat penting, hal ini disebabkan : 
a) Tauhid akan mengantarkan manusia kepada derajat yang mulia, dan 
kesempurnaan (insan kaamil)  
b) Dengan munculnya berbagai fenomena kesyirikan dewasa ini, kesyirikan 
dapat melunturkan fitrah manusia yang tidak menutup kemungkinan 





 Manusia yang kehilanagan pegangan hidup akan merana secara mental 
dan spiritual. Mereka akan mudah melakukan hal-hal yang tidak mencermin 
kan nilai-nilai kemanusiaan. Apabila hal ini dibiarkan berlanjut terus menerus 
maka pada akhirnya akan menghancurkan peradaban umat manusia. Dengan 
demikian pendidikan tauhid begitu penting bagi keberlangsungan hidup 
manusia, sebagaimana pentingnya kedudukan dan fungsi tauhid itu sendiri 
dalam Islam. Begitu besarnya pengaruh tauhid atas kehidupan manusia. Orang 
yang menolak tauhid akan hidup sengsara di dunia dan akhirat.  
Oleh karena itu, pandidikan tauhid hendaknya dilakukan sedini mungkin, 
setiap manusia sudah memiliki fitrah bertuhan sejak ia lahir di dunia, maka 
hendaknya kita perlu melestarikan dan menjaganya. Fitrah manusia (tauhid) ini 
perlu dibina hingga ketauhidannya semakin sempurna agar ia menjadi manusia 
tauhid yang benar-benar mencintai Allah di atas segalanya 
d. Materi Pendidikan Tauhid 
Ajaran tauhid bukanlah monopoli ajaran Nabi Muhammad akan tetapi 
ajaran tauhid ini merupakan prinsip dasar dari semua ajaran agama samawi. 
Para nabi dan rasul diutus oleh Allah untuk menyeru kepada pengesaan Allah 
dan meninggalkan dalam penyembahan selain Allah. Walaupun semua nabi 
dan rasul membawa ajaran tauhid, namun ada perbedaan dalam hal pemaparan 
tentang prinsip-prinsip tauhid.  
Hal ini dikarenakan tingkat kedewasaan berfikir masing-masing umat 





para nabiNya sesuai dengan tingkat kedewasaan berfikir umat tersebut.
76
 
materi tauhid mencapai puncaknya ketika Nabi Muhammad SAW diutus untuk 
melanjutkan perjuangan nabi-nabi sebelumnya. Pada masa itu uraian tentang 
Tuhan dimulai dengan pengenalan perbuatan dan sifat Tuhan yang terlihat dari 
wahyu pertama turun,
77
 yaitu yang diawali dengan kata iqra‟ (bacalah). Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai-nilai tauhid dalam pendidikan model Islam 
merupakan masalah pertama dan utama yang dikedepankan sehingga semua 
orientasi proses pendidikan akhirnya akan bermuara pada pengakuan akan 
kebesaran Allah SWT. Adapun Materi pendidikan tauhid yaitu :  
a) Adanya Wujud Allah 
Upaya  membuktikan mengenai adanya wujud Allah, yaitu dengan 
upaya mengingatkan akal pikiran manusia, mengarahkan pandangannya 
kepada fenomena alam semesta, melakukan perbandingan dengan dimensi 
yang hak, memperhatikan tatanan dan peraturan alam serta berlangsungnya 
hukum sebab akibat sehingga manusia dapat sampai kepada suatu pemikiran 
yang meyakinkan bahwa alam semesta ini mempunyi pencipta dan pencipta 
ini pasti wajibul wujud lagi Maha mengetahui, Maha Bijaksana dan Maha 
Kuasa. Dari keterangan ini bias kita pahami, bahwa untuk meyakinkan 
adanya Tuhan (wujud Allah.), akal pikiran hendaknya diarahkan pada 
fenomena alam, namun mata hati manusia jauh lebih tajam dan dapat lebih 
meyakinkan daripada pandangan kasat mata, karena dalam jiwa manusia 
sudah tertanam fitrah untuk mengakui adanya Tuhan. Dengan demikian 
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b) Keesaan Allah  
Pendidikan tauhid selanjutnya yaitu tentang keesaan Allah. Yang 
mana sudah sering kita temukan dalil dalil dalam alqur‟an bahwa Ajaran ini 
sudah diterangkan oleh para rasul-rasul Allah sebelum Nabi Muhammad 
SAW.  Keesaan Allah menurut menurut Quraish Shihab yang menganalisa 
kata ahad (Esa), ia menggolongkan keesaan Allah menjadi empat yaitu : 
keesaan Zat, keesan sifat, keesaan perbuatan dan keesaan dalam beribadah 
kepada-Nya.
79
 Yang dimaksud dengan esa pada Zat ialah Zat Allah itu tidak 
tersusun dari beberapa bagian dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Esa pada sifat 
berarti sifat Allah tidak sama dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh 
makhlukNya. Esa pada af‟al berarti tidak seorang pun yang memiliki 
perbuatan sebagaimana perbuatan Allah. Ia Maha Esa dan tidak ada 
sesembahan yang patut disembah kecuali Allah.
80
 Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa mulai rasul pertama sampai generasi terakhir Nabi 
Muhammad hingga pewaris nabi (ulama), telah mengajarkan tauhid yang 
seragam. Yang dinamakan Esa dalam ajaran Islam adalah tidak atau bukan 
terdiri dari oknum ganda baik pada nama, sifat maupun zat-Nya. Allah 
adalah Maha Esa, Zat Yang Maha Suci yang meliputi nama, sifat dan af‟al-
Nya, tidak ada Tuhan selain Allah. 
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c) Hikmah Mengenal Allah  
Seseorang yang mengenal sesuatu yang telah memberikan manfaat 
pada dirinya maka akan mempunyai kesan atau hikmah terhadap sesuatu itu. 
demikian juga apabila seseorang mengenal Tuhan melalui akal dan hatinya 
maka ia akan merasakan buah kenikmatan dan keindahan yang tercermin 
dalam dirinya. Mengenal (ma‟rifat) kepada Allah adalah ma‟rifat yang 
paling agung. Ma‟rifat ini menurut Sayid Sabiq adalah asas yang dijadikan 
standar dalam kehidupan rohani dan untuk mengenal Allah dengan melalui 
cara: berfikir dan menganalisis makhluk Allah, dan mengenal terhadap 
namanama dan sifat-sifat Allah. 
Adapun Hikmah mengenal akan adanya Allah ini, di antaranya akan 
tersimpul dalam bentuk sikap sebagai berikut :  
a. Adanya perasaan merdeka dalam jiwa dari kekuasaan orang lain 
b. Adanya jiwa yang berani dan ingin terus maju membela kebenaran  
c. Adanya sikap yakin, bahwa hanya Allahlah yang Maha Kuasa memberi 
rizki 
d. Dapat menimbulkan kekuatan moral pada manusia (kekuatan Makna 
wiah) yang dapat menghubungkan manusia dengan sumber kebaikan dan 
kesempurnaan (Allah)  
e. Adanya ketetapan hati dan ketenangan jiwa.  
f. Allah memberikan kehidupan sejahtera kepada orang mukmin di dunia81 
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4. Pendidikan Tasawuf 
a. Pengertian Tasawuf 
Tasawuf secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha untuk 
menyucikan jiwa sesuci mungkin dalam usaha mendekatkan diri kepada Tuhan 
sehingga kehadiran-Nya senantiasa dirasakan secara sadar dalam kehidupan . 
Secara Etimologi, Pertama, tasawuf berasal dari istilah yang dikonotasikan 
dengan “ahlu suffah”, yang berarti sekelompok orang pada masa Rasulullah 
yang hidupnya diisi dengan banyak berdiam di serambi-serambi masjid, dan 
mereka mengabdikan hidupnya untuk beribadah kepada Allah. Kedua, tasawuf 
berasal dari kata “shafa”. Kata “shafa” ini bentuk fi‟il mabni majhul sehingga 
menjadi isim mulhaq dengan huruf ya‟ nisbah, yang berarti nama bagi orang-
orang yang “bersih” atau “suci”. Maksudnya adalah orang-orang yang 
menyucikan dirinya dihadapan Tuhan-Nya. 
Ketiga, ada yang mengatakan bahwa istilah tasawuf berasal dari kata 
“shaf”. Makna “shaf” ini dinisbahkan kepada orang-orang yang ketika shalat 
berada di barisan yang paling depan. Keempat, ada yang mengatakan bahwa 
istilah tasawuf dinisbahkan kepada orang-orang dari Bani Shufah. Kelima, 
tasawuf ada yang menisbahkannya dengan kata istilah bahasa Yunani, yakni 
“sufi”. Istilah ini disamakan maknanya dengan kata hikmah, yang berarti 
kebijaksanaan. Keenam, ada juga yang mengatakan tasawuf berasal dari kata 
“shaufanah”, yaitu sebangsa buah-buahan kecil yang berbulu-bulu, yang 
banyak sekali tumbuh di padang pasir di tanah Arab, dan pakaian kaum sufi itu 
berbulu-bulu seperti buah itu pula, dalam kesederhanaannya. Ketujuh, ada juga 








Tasawuf Secara Terminologi (Istilah), Pertama, tasawuf dapat didefinisi 
kan sebagai upaya mensucikan diri dengan cara menjauhkan pengaruh dunia, 
dan memusatkan perhatian hanya kepada Allah SWT. Kedua, tasawuf dapat 
didefinisikan sebagai upaya memperindah diri dengan akhlak yang bersumber 
dari ajaran agama dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT. Ketiga, 
tasawuf dapat didefinisikan sebagai kesadaran fitrah (ke-Tuhanan) yang dapat 
mengarahkan jiwa agar tertuju kepada kegiatan-kegiatan yang dapat 
menghubungkan manusia dengan Tuhan.
83
 
b. Dasar pendidikan Tasawuf. 
a) Alqur‟an 
Alqur‟an adalah sumber dasar hokum agama Islam, semua aspek 
kehidupan hukumnya berada didalam alqur‟an. Demikian pula tentang 
pendidikan tasawuf. Para sufi berusaha mensucikan diri guna 
mendekatkan diri pada Ilahi, berbagai latihan jiwa yang ditempuh 
melalui berbagai fase antara lain: tobat, tawakkal, syukur, sabar, dan 
sebagainya. Dalam al-Qur‟an banyak ayat yang menjelaskan tentang 
riyadhah sebagaimana yang dilakukan oleh para sufi, salah satunya 
adalah sabar .  
                        
Artinya: “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan 
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sesungguhnya yang demikian itu amat berat, kecuali bagi 
orang-orang yang khusuk”. (Qs. Albaqoroh :45) 
b) Hadits 
Sejalan dengan apa yang dijelaskan dalam  al-Qur‟an tentang 
ajaran tasawuf, hadist pun banyak menerangkan tentang kehidupan 
rohaniah. Salah satu hadith yang menjelaskan tentang tasawuf dan 
menjadi sumber landasannya adalah : Hadith qudsi yang di riwaytkan 
oleh Abu Hurairah : 
 تَ َعاَل  اهللَ  )ِإنَّ  وسلم: عليو اهلل صلى اهللِ  َرُسولُ  َقالَ  َقاَل: عنو اهلل رضي ُىَريْ َرةَ  َأِب  َعنْ 
 ِمَّا ِإِلَّ  َأَحبَّ  ِبَشيء   َعْبِديْ  ِإِلَّ  تَ َقرَّبَ  َوَما بِاحَلْرِب. آَذنْ ُتوُ  فَ َقدْ  َولِيَّاً  ِل  َعاَدى َمنْ  َقاَل:
 ََسَْعوُ  ُكْنتُ   َأْحَببُتوُ  َفِإَذا ُأِحبَُّو، َحّتَّ  بِالن ََّواِفلِ  ِإَلَّ  يَ تَ َقرَّبُ  َعْبِديْ  واليَ َزالُ  َعَلْيِو. افْ تَ َرْضُتوُ 
 َوَلِئنْ  ِِبَا. ََيِْشيْ  الَِّت  َورِْجَلوُ  ِِبَا، يَ ْبِطشُ  الَِّت  َوَيَدهُ  ِبِو، يُ ْبِصرُ  ِذيْ الَّ  َوَبَصَرهُ  ِبِو، َيْسَمعُ  الَِّذيْ 
 . اْلُبَخارِي َرَواهُ  أُلِعْيَذنَُّو( اْستَ َعاَذِنْ  َوَلِئنْ  أُلعِطيَ نَُّو، َسأََلِِنْ 
Artinya“Dari Abu Hurairah r.a, Rasulullah SAW bersabda, bahwa Allah 
SWT berfirman, “Barang siapa memusuhi seseorang waliku, 
maka aku mengumumkan peperangan terhadapnya. Tidak ada 
sesuatu yang mendekatkan hamba Ku kepada Ku yang lebih 
Aku sukai daripada pengalaman yang Aku wajibkan atasnya. 
Kemudian hamba Ku yang senantiasa mendekatkan diri kepada 
Ku dengan melaksanakan amalanamalan sunnah, maka Aku 
senantiasa mencintainya. Jika Aku telah cinta kepadanya, jadilah 
Aku pendengarnya yang dengannya ia mendengar, Aku 
penglihatannya yang dengannya ia mendengar, Aku tangannya 
yang dengannya ia memukul, dan Aku kakinya yang dengannya 
ia berjalan. Jika ia memohon kepada Ku, Aku perkenankan 
permohonannya. Jika ia minta perlindungan ia Aku lindungi, 
dan jika ia mengulang-ulang sesuatu maka Aku adalah 
pelakunya, sebagaimana keraguan seorang mukmin yang 





Bila dilihat dari segi bentuk ajarannya, pada pekembangan awal 
tasawuf merupakan hal yang bersifat amaliah. Ajaran-ajaran tasawuf 
                                                         
84





yang diajarkan semata-mata menyangkut amaliah akhlak, kesungguhan 
beribadah, zuhud, dan lain sebagainya.  
Namun pada perkembangan selanjutnya, tepatnya akhir abad ke-2 
Hijriah tasawuf menjadi disiplin ilmu yang beridiri sendiri.
85
 Dan ini 
merupakan hal yang wajar bahkan diperlukan pada sa‟at itu.
86
 Sebagai 
sebuah disiplin ilmu, tasawuf tentu memiliki sumber sebagai landasan 
atas keberadaannya. Hal ini dimaksudkan agar kebenaran yang akan 
dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan. Selain bersumber dari al-
Qur‟an dan asSunnah, tasawuf lahir sebagai sebuah disiplin ilmu 
merupakan wujud atau buah dari keteladanan yang diambil oleh para 
kaum salaf (ulama) dari para pendahulunya atau masyarakat klasik, 
dalam hal ini Nabi dan para sahabat. Peneladanan dari para masyarakat 
klasik inilah yang kemudian mendorong para kaum salaf untuk berpikir 
dengan sungguh-sungguh (berijtihad) dan menghayati guna menguraikan 




Dan hasil dari proses inilah yang kemudian dijadikan sebagai salah 
satu landasan tasawuf. Orientasi Tasawuf Secara umum tasawuf 
memunyai tujuan agar berada sedekat mungkin dengan Allah. Akan 
tetapi apabila diperhatikan karakteristik tasawuf secara umum, maka 
akan terlihat tiga tujuan atau sasaran, yakni pembinaan moral, 
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ma‟rifatullah, dan membahas bagaimana sistem pengenalan dan 
pendekatan diri kepada Allah.
88
  
Pertama, tasawuf bertujuan untuk membentuk moral dalam rangka 
mewujudkan jiwa yang berkeseimbangan, dan pengendalian hawa nafsu 
sehingga konsisten terhadap keluhuran moral. Tasawuf yang bertujuan 
moralitas ini, pada umumnya bersifat praktis. Kedua, bertujuan agar 
dapat ma‟rifatullah yakni dengan melalui penyingkapan langsung atau 
metode kasyf al-hijab. Ketiga, bertujuan untuk membahas bagaimana 
sistem pengenalan dan pendekatan diri kepada Allah secara mistis 
filosofis, pengkajian garis hubungan antara Tuhan dengan makhluk, 
terutama hubungan manusia dengan Tuhan dan apa arti dekat dengan 
Tuhan. Selain itu ada pendapat bahwa tujuan akhir ilmu tasawuf adalah 
memberi kebahagiaan kepada manusia, baik di dunia maupun akhirat, 
dengan puncaknya menemui dan melihat Tuhannya.  
Hal ini didasarkan pada konsep dasar tasawuf tetap pada simpul 
rahmatan lil„alamin, yang memandang bahwa, memerhatikan dan 
memerjuangkan kepentingan umat manusia adalah wajib hukumnya.
89
 
Tujuan akhir ini sejalan dengan posisi tasawuf yang merupakan 
pengejawantahan lebih lanjut dari ihsan, yakni salah satu dari tiga 
kerangka ajaran agama Islam, yaitu iman, Islam, dan ihsan. Sehingga 
tasawuf mengandung makna ibadah dengan penuh keikhlasan, khusyu‟, 
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selalu merasa diawasi oleh Allah, dan seterusnya.
90
 Tasawuf juga 
meliputi semua tingkah laku, baik tindakan lahiriah maupun batiniah, 
dalam ibadah maupun mu‟amalah. Sebah ihsan atau tasawuf adalah jiwa 
dari iman dan Islam. Iman sebagai fondasi yang ada pada jiwa seseorang 
merupakan hasil perpaduan antara ilmu dan keyakinan, yang kemudian 
mewujud berupa ibadah. Kemudian perpaduan antara iman dan Islam 




Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa, tasawuf merupakan 
buah segar yang dihasilkan oleh kematangan iman dan Islam (ibadah) 
seseorang. Ibadah yang dimaksudkan di sini, tentu tidak hanya terbatas 
pada ibadah dalam arti sempit (mahdhah), tetapi juga ibadah dalam 
pengertian luas (ghairu mahdhah) yang tercermin dalam segala aktivitas 
hidup. Dengan demikian jelas bahwa, tasawuf bermaksud mengajarkan 
manusia untuk menyembah Allah dengan kesadaran penuh bahwa kita 




Dengan begitu, kita akan selalu terdorong untuk selalu berbuat baik 
kepada-Nya, diri sendiri, sesama, dan juga alam semesta. Dengan kata 
lain, tasawuf bermaksud membentuk keshalihan individu sekaligus 
keshalihan sosial seseorang 
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B. Pembagian Ilmu Tasawuf 
 Tasawuf adalah suatu ilmu untuk mengetahui bagaimana cara 
untuk mensucikan jiwa ,menjernihkan akhlak, membangun dhahir dan 
bathin untuk memperoleh kebahagian yang abadi. Pembagian Ilmu 
Tasawuf terbagi menjadi tiga bagian yaitu Pertama adalah Tasawuf 
Akhlaki, yaitu membersihkan tingkah laku untuk mencapai kebahagiaan 
hakiki. Tasawuf Akhlaki merupakan gabungan antara ilmu tasawuf 
dengan ilmu akhlak. Tokoh yang terkenal dengan ajaran ini yaitu Hasan 
al-Basri.  Kedua adalah Tasawuf Irfani, yaitu ajaran tasawuf yang tidak 
hanya membahas soal keikhlasan hubungan antar manusia, tetapi lebih 
jauh menetapkan bahwa apapun yang diperbuat oleh manusia itu 
hakikatnya sama sekali tidak pernah dilakukan, dan tidak ingin dipuji. 
Dalam artian semuanya itu kehendak Allah dan hanya untuk Allah. Ini 
merupakan tingkat ikhlas yang paling tinggi. Tokoh yang paling terkenal 
dengan ajaran ini adalah Rabi‟ah al-Adawiyah.  Pendekatan yang ketiga 
adalah Tasawuf Falsafi, yaitu hubungan pendekatan seorang sufi yang 
menggunakan jalan berfilosof, atau ajaran yang memadukan antara visi 
mistis dan visi rasional seorang sufi yang mendalami ilmu ini. Tokoh 
yang terkenal dengan pendekatan tersebut yaitu Ibnu „Arabi. Beliau 




C. Hubungan Tauhid dan Tasawuf dengan Pendidikan 
Tauhid dan Tasawuf pada dasarnya adalah sebuah model pendidikan, namun 
pendidikan model tasawuf sulit diterima sebagai model pendidikan akademik. 
Sebab apa yang akan didapat dari model pendidikan tasawuf tidak dapat diukur 
dalam pendidikan modern dewasa ini. Sebagai contoh, Makrifat adalah sejenis  
pengetahuan dengan mana para sufi menangkap hakikat atau realitas yang 
                                                         







 Makrifat berbeda dengan jenis pengetahuan yang lain, 
karena ia menangkap objeknya secara langsung, tidak melalui “representasi”, 
sedangkan objek-objek intuisi, hadir begitu saja dalam diri orang itu, dank arena 
itu sering disebut ilmu “hudhuri” dan bukan ilmu “hushuli”, yakni ilmu yang 
diperoleh melalui latihan dan percobaan.
95
 
Perbedaan makrifat dan jenis pengetahuan yang lain adalah cara 
memperolehnya. Jenis pengetahuan biasa diperoleh melalui usaha keras, seperti 
belajar, merenung dan berpikir keras melalui cara-cara yang logis.
96
 Jadi manusia 
memang betul-betul berusaha dengan segenap kemampuanya untuk memperoleh 
objek pengetahuannya. Tetapi makrifat tidak bisa sepenuhnya diusahakan 
manusia. Pada tahap akhir semuanya bergantung pada kemurahan Tuhan.
97
 
Model pendidikan tauhid dan tasawuf sebenarnya juga pernah diterapkan 
dalam model pendidikan kepribadian masyarakat Jawa dikalangan Istana. Dalam 
peristilahan Jawa kita mengenal sejumlah kata yang menunjukan betapa petingnya 
pendidikan yang membuat orang waskita, wicaksana, wirya, dan sampurna. Kata-
kata seperti kawaskitaan, kawicaksanaan, kawiryan, dan kasampurnan merupakan 
atribut dari mereka yang kepribadian sempurna, salah satu syarat bagi 
kepemimpinan. Kualitas kepribadian itu bukanlah keterampilan, atau keahlian 
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sebuah profesi, tetapi syarat umum bagi manusia „Jawa‟, beradab.
98
 
D. Penelitian Relevan 
Berdasarkan hasil telaah dari beberapa penelitian terdahulu, peneliti tidak 
menemukanjudul yang sama. Peneliti menelusuri panalitian terdahulu yang 
memiliki persamaan variabel berupa nilai-nilai pendidikan tauhid, peneliti 
menemukan beberapa penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1) Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Royadi, Tesis yang berjudul : 
Pendidikan Karakter Berbasis Tasawuf ( studi Analisis Konsep Insan Kamil 
Ibnu Arabi ) Program Magister Pendidikan Agama Islam UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang, yang mana penelitian ini mengkaji lebih dalam bagaimana 
urgensi tasawuf dalam kehidupan Modern menurut ibnu arabi dalam kitabnya 
Insan Kamil. Penelitian ini dilakukan karena belum berhasilnya pendidikan 
karakter dalam nilai-nilai karakter secara religius karena banyaknya para 
pelajar yang masih yang masih berperilaku-perilaku negative.
99
 
2) Tesis: Dian Dinarni, judul “Pendidikan Karakter Berbasis Tasawuf (Studi 
Analisis Kitab al-Risalat Qusyairiyyat Fi‟ilmi al-Tasawwuf)”, UIN Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta, tahun 2015. Yang Mana Penelitian ini menggali nilai-
nilai yang terdapat dalam kitab Kitab al-Risalat Qusyairiyyat Fi‟ilmi al-
Tasawwuf yang berkenaan dengan Pendidikan karakter. Dalam penelitian ini 
ditemukan ada 38 nilai Pendidikan karakter dalam kitab tersebut, dan 
dipadatkan menjadi empat, yaitu nilai karakter kepada Tuhan, nilai karakter 
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kepada diri sendiri, nilai karakter kepada sesama manusia, dan nilai karakter 
kepada lingkungan. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa keempat nilai 
karakter tersebut memiliki implikasi yang signifikan terhadap siswa.
100
 
3) Journal di e journal UIN SUSKA dengan judul : “ Tauhidisasi Pendidikan 
Islam ( Kontribusi Model Pendidikan Tauhid dalam membangun wajah 
pendidikan Islam ) penelitian ini di tulis oleh syahraini tambak dan Desi 
sukenti Vol 7 N0 2 2017 p-ISSN :2088-3226. EISSN :26208210. Tulisan ini 
menganalisis model pendidikan tauhid Ilahiah sebagai kontribusi bagi 
pengembangan tauhidisasi pendidikan Islam di Asia Tenggara. Wajah 
pendidikan Islami dibangun berdasarkan konsep khalifah yang dirujuk dari al-
Qur‟an. Terdapat dua hal untuk dikembangkan dari konsep khalifah dalam 
pendidikan Islam, yaitu siyadah-potensi dan ibadah-akhlak aktual untuk 
melahirkan peradaban gemilang. Dalam pengembangan ini diperlukan aktivitas 
jihad dan ijtihad secara bersama umat Islam. Islam harus dipahami sebagai ad-
din dan budaya/peradaban. Model pendidikan tauhid ilahiah ini dibangun pada 
empat hal, yaitu: Pertama, konsep ilmu pengetahuan dirujuk pada QS. Fushilat 
ayat 53. Dimana ilmu pengetahuan terbagi tiga, yaitu al-afaq adalah ilmu-ilmu 
alam (natural sciences), anfus adalah ilmu-ilmu gejala manusia (ilmu sosial 
humaniora), dan al-haq adalah ilmu religuisitas (ilmu-ilmu tentang tauhid). 
Kedua,tujuan pendidikan Islam adalah menghasilkan keagungan spiritual, 
kemantapan emosional, ketinggian intelektual, dan kemapanan profesional. 
Ketiga, mengambangkan potensi as-sam‟a, al-abshar, dan al-af‟idat peserta 
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didik dalam proses pembelajaran. Keempat, guru dituntut profesional dan 
memiliki kompetensi; (1) kepemimpinan, manajerial, dan profesional 
mengembangkan proses pembelajaran; (2) kompetensi nahi munkar, agar 
peserta didik terbebas dari keburukan dengan menjalankan makarim al-syari‟a; 
(3) penguasaan sains dan teknologi pembelajaran, dengan potensi dasar (akal, 
indra, dan kalbu) untuk mengembangkan pendidikan bagi kepentingan umat; 
dan (4) leadership ta‟abbudi.
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4) Jurnal Tadarus ( Jurnal Pendidikan Islam ) dengan Judul : “ Pendidikan Tauhid 
Dan Urgrnsinya Dalam Kehidupan Muslim”. Yang ditulis oleh Muhammad 
Hambal Mahasiswa Pasca Sarjana UM Surabaya, Issn : 2549-0036.  penelitian 
ini adalah untuk menggali tentang pendidikan tauhid dan urgensinya bagi 
kehidupan muslim. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian pustaka (library research), dan teknik analisis datanya menggunakan 
induktif dan deduktif. Temuan penelitian ini dapat disimpulkan: pertama, 
Tauẖîd adalah mengesakan Allah dalam hal-hal yang menjadi kekhususan 
Allah. Apa saja hal-hal yang menjadi kekhususan Allah? Maka secara garis 
besar, tauẖîd dibagi menjadi tiga macam, yaitu Tauhid Rububiyah, Tauhid 
Uluhiyah, dan Tauhid asma‟ wa sifat. Kedua, Makna syahadat la ilaaha illallah 
adalah meyakini dan mengikrarkan bahwa tidak ada yang berhak disembah dan 
menerima ibadah kecuali Allah, menaati hal tersebut dan mengamalkannya. La 
ilaaha menafikan hak penyembahan dari selain Allah, siapa pun orangnya. 
Illallah adalah penetapan hak Allah semata untuk disembah. Hakikat kalimat 
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tauẖîd tidak sekedar cukup dengan melafadzkan dan menghafalkannya, namun 
harus mengerjakan syarat-syarat yang dituntut dari kalimat tauẖîd tersebut, 




Dari beberapa penelitian terkait penelitian tersebut penulis belum 
menemukan penggalian Relevansi Nilai Nilai Pendikan Tauhid dan Tasawuf pada 
masa kini prespektif Abdullah Bin Husain Al Hadromi dalam kitabnya 
sullamuttaufiq, dengan demikian menunjukan bahwa yang dilakukan oleh 
penulisdengan judul “ Nilai Pendidikan Tauhid dan Tasawuf prespektif Abdullah 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang penulis gunakan di sini adalah penelitian kepustakaan 
(library research), karena yang dijadikan objek penelitian adalah isi pemikiran 
kitab Sullam At-Taufiq karya Syaikh Sayyid Abdullah bin Husain bin Thahir 
Ba‟alawi. Penelitian ini juga didukung literatur dari beberapa informasi 
kepustakaan berupa buku, kitab, ensiklopedia, jurnal ilmiah, koran, majalah, dan 
dokumen pendukung lain yang berkaitan dengan rumusan masalah yang akan 
dijawab. Adapun pendekatan dari penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 
kualitatif. Pendekatan deskriptif adalah pendekatan penelitian yang datanya 
dikumpulkan, kemudian dikelola serta disajikan data observasi agar pihak lain 




B. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini penulis ambil dari karya karya buku 
sayyid Abullah bin Husen bin Tohir Ba‟alawi dan karya-karya ulama-ulama 
terdahulu yang mempunyai relevansi dengan studi yang akan dilakukan. Sumber 
data yang digunakan dalam penyusunan proposal ini yaitu sumber data primer, 
sumber data skunder dengan rincian sebagai berikut
104
: 
a. Sumber data primer dalam penelitian ini ialah kitab Sullam At-Taufiq karya 
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Syaikh Sayyid Abdullah bin Husen bin Hasyim Ba‟Alawi berbahasa Arab yang 
diterbitkan oleh Maktabah Salam
105
 . 
b.  Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber pendukung 
untuk memperjelas data primer. Pada data sekunder peneliti menggunakan 
buku-buku tentang pendidikan, akhlak, jurnal, serta informasi dari media 
internet yang valid dengan objek pembahasan dalam penelitian ini. Adapun 
buku-buku yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian diantaranya 
yaitu :  
1. Dr. Asyhari Masduki Penjelasan Singkat Sullam Taufiq  
2. Qiki Yuliati Zakiyah dan Rusdiana Pendidikan Nilai Kajian Teori dan 
Praktik di Sekolah  
3. Sahriansyah Ibadah dan Akhlak 
4. Muhammad Nawawi Tangga Menggapai Kebenaran dan Kebahagiaan. 
5. Abdullah bin Alwi Al Haddad Nashoihuddiniyah 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi. Teknik ini 
dilakukan dengan mencari, menghimpun, dan memahami kitab yang menjadi 
sumber data primer yakni kitab Sullam Taufiq ila Mahabbatillahi, alat Tahqiq, 
kitab-kitab, buku-buku pendidikan akhlak-tasawuf, jurnal serta informasi dari 
media internet yang relevan lainnya. Selanjutnya dilakukan penelaahan terhadap 
berbagai kitab dan buku yang bersangkutan untuk disusun secara sistematis. Data-
data yang diperoleh kemudian dihubungkan dengan masalah yang diteliti, 
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sehingga diperoleh data atau informasi untuk bahan penelitian
106
. 
D. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Susan Stainback analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, penjabaran, ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
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Dalam penelitian ini, metode yang peneliti gunakan antara lain:  
a. Metode Induktif Metode induktif ini merupakan metode berpikir dengan 
mengambil suatu kesimpulan dari data-data yang bersifat khusus. Sebagaimana 
di jelaskan oleh Sutrisno bahwa berfikir induktif berangkat dari faktafakta yang 
khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta-fakta yang 
khusus, kongkrit itu ditarik generalisasi-genralisasi yang mempunyai sifat 
umum. Maka dalam penulisan proposal skripsi ini menggunakan metode 
induktif yang bertujuan untuk menarik kesimpulan serta menilai faktafakta 
yang bersifat empiris yang ditemukan, lalu dicocokan dengan teori-teori yang 
ada. Metode ini digunakan untuk menganalisis data tentang nilai-nilai 
pendidikan akhlak dalam kitab Sullam Taufiq. 
b. Metode deduktif Metode deduktif merupaka metode berpikir dengan 
mengambil kesimpulan dari yang bersifat global (umum) menjadi spesifik 
(khusus). Dalam metode ini prosedurnya yaitu berpangkal pada suatu peristiwa 
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umum, yang kebenarannya telah di ketahui atau diyakini, dan berakhir pada 
suatu kesimpulan.
108
Metode ini di gunakan untuk menganalisis data tentang 
nilai-nilai pendidikan akhlak di dalam kitab Sullam Taufiq dan direlevansikan 
dengan pendidikan di Indonesia.  
selain itu cara yang digunakan adalah analisis isi (content analysis), yaitu 
dengan menguraikan dan menganalisis serta memberikan pemahaman atas nas-nas 
yang dideskripsikan, sifatnya terus terang dan mengandung makna yang tersurat. 
Setelah pengumpulan data dilakukan, selanjutnya adalah melakukan analisis data 
dengan menggunakan metode sebagai berikut:  
a. Deskripsi. Metode ini digunakan untuk menggambarkan dan menguraikan 
secara teratur, serta memetakan dan mengklasifikasi konsep tasawuf mulai dari 
pengertian sampai kepada ajaran tasawuf yang memiliki relevansi terhadap 
pengembangan etika lingkungan hidup.  
b. Interpretasi. Proses pemahaman dan menyelami makna dengan tujuan agar 
makna yang ditangkap pada objek penelitian dapat dikomunikasikan oleh 
subjek. Dalam hal ini peneliti menyelami makna dibalik tasawuf sehingga 
ditemukan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Selanjutnya nilai yang 
telah diperoleh dalam tasawuf ditemukan dengan etika lingkungan, sehingga 
diperoleh relevansi antara keduanya.  
c.  Heuristika, yaitu metode untuk menemukan pemikiran atau jalan baru. Metode 
ini tidak terikat oleh teori dan hukum yang terdapat dalam ilmu tersebut.
109
 
Metode ini digunakan dengan tujuan penemuan hal yang baru (contex of 
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discovery) yang kemudian dapat dijadikan dasar penyelesaian berbagai 
masalah yang dihadapi oleh masyarakat dunia. Dalam hal ini menemukan nilai-
nilai tasawuf yang relevan dengan etika terhadap lingkungan hidup, yang 
kemudian dapat dijadikan dasar pengembangan bahkan penyelesaian masalah 



















1. Nilai-nilai pendidikan Tauhid dan Tasawuf dalam kitab Sullam Taufiq ila 
Mahabbatillahi „alat Tahqiq karya Abdullah Abdullah Bin Husain bin Tohir 
Ba‟alawi adalah mencakup mengenal sifat-sifat yang wajib bagi Allah dan 
rasul-Nya, beriman kepada Allah yang berhak untuk disembah, nama-
namaAllah menunjukkan kesempurnaan-Nya, Allah berkehendak atas segala 
sesuatu, Allah maha suci dari sifat makhluk, beriman kepada Rasulullah dan 
beriman atas apa yang telah di kabarkan Rasulullah.  
2. Nilai-nilai pendidikan Tasawuf dalam kitab Sullam Taufiq ila Mahabbatillahi 
„alat Tahqiq karya Abdullah Abdullah Bin Husain bin Tohir Ba‟alawi. 
menerapkan akhlak terpuji diantaranya dengan mengerjakan keimanan kepada 
Allah dan rasul-Nya, mengikhlaskan niat dalam ketaatan kepada Allah 
berprasangka baik, tawakkal, dan sabar, kemudian meninggalkan akhlak 
tercela, diantaranya seperti, sombong, hasad, berbohong, buruk sangka, dan 
durhaka kepada orang tua.  
B. Saran-Saran 
1) Kitab Sullam Taufiq sebaiknya selalu diajarkan kepada peserta didik karena 
kemanfaatannya yang besar. Kitab yang tidak terlalu tebal dan mudah untuk 
dipelajari, walaupun demikian kitab Sullam Taufiq memiliki pembahasan yang 
lengkap yakni ilmu tauhid, fiqh, dan akhlak-tasawuf. Dengan harapan setiap 
peserta didik akan tertanam akidah yang benar dari pembelajaran tauhid di 





2) Ilmu tauhid dalam kitab Sullam Taufiq masih sangat luas pembahasannya. 
Pembahasan tauhid sangatlah luas dan penuh dengan rahasia-rahasia yang tidak 
akan habis walaupun selalu dipelajari. Maka kitab Sullam Taufiq perlu dibahas 
lebih mendalam agar nilai-nilai tauhid bukan hanya menjadi ilmu pengetahuan, 
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